
 

 

KEMENTRIAN DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA 

 
LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SPIL 
GOLONGAN III 

 

 
PENINGKATAN MEDIA LITERASI SEJARAH ANAK PADA  

SOSOK PAHLAWAN DAERAH MELALUI PEMANFAATAN  

CANVA SLIDES DI DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP 

KABUPATEN ROKAN HULU 

 

 
Disusun Oleh: 

Nama : Hamliani Sukro, S.IP. 

NIP : 19981121 202504 2 005 

Unit Kerja : Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu, Dinas 
Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu 

Jabatan : Pustakawan Ahli Pertama 

Kelas/Kelompok : 1 

No.Absensi : 8 

Angkatan : XXXVI / 36 
 

 

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

REGIONAL BUKITTINGGI 
TAHUN 2025  

 
 



 

i  

LEMBAR PERSETUJUAN 
LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 
JUDUL : Peningkatan Media Literasi Sejarah Anak Pada Sosok Pahlawan 

Daerah Melalui Pemanfaatan Canva Slides Di Dinas 

Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu  

NAMA : Hamliani Sukro, S.IP 

NIP : 19981121 202504 2 005 

PANGKAT/GOL. : Penata Muda / III.a  

JABATAN : Pustakawan Ahli Pertama 

INSTANSI : Pemerintah Kab. Rokan Hulu 

KELAS/KELOMPOK :  1 

NO. ABSEN :  A36.1.8 

 

Disahkan berdasarkan Seminar Aktualisasi yang dilaksanakan pada tanggal 12 Desember  

Tahun 2025 di Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian Dalam Negeri 

Regional Bukittinggi. 

 
Bukittinggi,  12 Desember  2025 

 Coach, Penguji, 

 

 
 

MULYA NANDA HARIANDJA, M.Pd  RATNA SRIWINA, SE, M.Si 
NIP. 19860116 200912 1 002   NIP. 19750813 200801 2 001 

 

 
Mengetahui 

Kepala Pusat 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kementerian Dalam Negeri 
Regional Bukittinggi 

 

 
H. SARJAYADI, S.S, M.A.P 
NIP. 197003041996031001 

 
  



 

ii  

BERITA ACARA 
SEMINAR LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 
 

Pada Hari : Jumat 

Tanggal : 12 Desember 2025 

Pukul :   08.00 WB s/d 17.00 WIB 

Tempat :   Ruang Kelas PPSDM Regional Bukittinggi 

Telah Diseminarkan Laporan Pelaksanaan Aktualisasi Latsar CPNS Angkatan XXXVI Tahun 
2025. 
JUDUL : Peningkatan Media Literasi Sejarah Anak Pada Sosok Pahlawan 

Daerah Melalui Pemanfaatan Canva Slides Di Dinas 

Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu  

NAMA : Hamliani Sukro, S.IP 

NIP : 19981121 202504 2 005 

PANGKAT/GOL. : Penata Muda / III.a  

JABATAN : Pustakawan Ahli Pertama 

INSTANSI : Pemerintah Kab. Rokan Hulu 

KELAS/KELOMPOK :  1 

NO. ABSEN :  A36.1.8 
 

Dan telah mendapat pengujian/komentar/masukan/saran dari Penguji, Mentor dan 
Coach/Moderator. 

 
  COACH 

 
 
 

 
MULYA NANDA HARIANDJA, M.Pd. 
NIP. 19860116 200912 1 002 

PESERTA 
 
 
 
 

HAMLIANI SUKRO, S.IP. 
NIP. 19981121 202504 2 005 

PENGUJI 
 
 

 
RATNA SRIWINA, S.E., M.Si.   
NIP. 19750813 200801 2 001 

 

MENTOR 
 
 
 

KHALFISRI, S.Pt.,M.M  
NIP. 19710623 199403 1 002 

 



 

iii  

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur atas ke hadirat Allah SWT, karena dengan rahmat dan karunia-Nya 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Pelaksanaan Aktualisasi yang 

berjudul “Peningkatan Media Literasi Sejarah Anak Pada Sosok Pahlawan Daerah 

Melalui Pemanfaatan Canva Slides di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten 

Rokan Hulu”. 

Penyusunan laporan ini merupakan bentuk pemahaman konseptual dan 

internalisasi nilai-nilai dasar PNS yang akan diterapkan dan sebagai salah satu syarat 

kelulusan dari rangkaian Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan III 

Angkatan XXXVI yang diselenggarkan oleh Pusat Pelatihan Sumber Daya Manusia 

Regional Bukittinggi Tahun 2025.  

Dalam kesempatan ini, peserta mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang terlibat dalam pembuatan laporan Aktualisasi ini. Ucapan terima kasih 

peserta sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu: 

1. Bapak H. Sarjayadi, S.S, M.A.P. selaku Kepala Pusat Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (PPSDM) Regional Bukittinggi. 

2. Bapak Suparno, S.Hut., M.M selaku Plt. Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip  

Kab. Rokan Hulu 

3. Bapak Mulya Nanda Hariandja, M.Pd selaku coach atas bimbingannya untuk 

penyusunan Rancangan Aktualisasi yang lebih berkualitas. 

4. Bapak Khalfisri, S.Pt.,M.M selaku Kepala Bidang Pelayanan Perpustakaan 

DISPUSSIP Kab. Rokan Hulu sekaligus mentor yang senantiasa membimbing 

dan mendukung penulis dalam melaksanakan pelatihan ini. 

5. Ibu Ratna Sriwina, S.E., M.Si yang telah menjadi penguji Laporan pelaksanaan 

Evaluasi 



 

iv  

6. Seluruh Widiyaiswara Pelatihan Dasar CPNS yang telah memberikan ilmunya. 

7. Rekan-rekan seperjuangan Peserta Latsar CPNS Golongan III Angkatan XXXVI 

Tahun 2025 yang telah memberikan motivasi dan masukan kepada penulis. 

8. Keluarga, terkhusus Orang Tua saya yang senantiasa selalu memberikan do’a 

dan dukungan serta motivasi dalam menyelesaikan segala rangkaian kegiatan 

selama Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2025. 

Penulis  sadar bahwa laporan rancangan aktualisasi ini masih memiliki banyak 

kekurangan dan jauh dari sempurna. Untuk itu peserta memohon saran dan kritik yang 

membangun demi perbaikan di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

Rokan Hulu,   Desember  2025 

 Peserta 

 

 

HAMLIANI SUKRO, S.IP 
NIP. 19981121 202504 2 005  

 
  



 

v  

DAFTAR ISI 

      Halaman 

LEMBAR PERSETUJUAN....................................................................... i 

BERITA ACARA ...................................................................................... ii 

KATA PENGANTAR  ............................................................................... iii 

DAFTAR ISI  ............................................................................................ v 

DAFTAR TABEL  ..................................................................................... vii 

DAFTAR GAMBAR  ................................................................................. viii 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................... ix 

BAB I   PENDAHULUAN  ........................................................................ 1 

 A. Latar Belakang  .................................................................................... 1 

 B. Tujuan  ................................................................................................. 3 

C. Nilai-Nilai BerAHLAK, Profil Smart ASN dan Sistem Merit ................... 5 

 C. Ruang Lingkup  .................................................................................... 6 

BAB II  PROFIL INSTANSI DAN PESERTA  .......................................... 9 

 A. Profil Instansi  ....................................................................................... 9 

 B. Profil Peserta  ....................................................................................... 12 

BAB III RANCANGAN AKTUALISASI  ................................................... 16 

 A. Deskripsi Core Isu  ............................................................................... 16 

1). Kurangnya Pengetahuan Literasi Sejarah Anak Pada Sosok 

Pahlawan Daerah Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten 

Rokan Hulu ............................................................................................... 16 

 B. Analisis Core Isu .................................................................................. 19 

 C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu .............................................. 21 

BAB IV CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI  .............................. 25 

 A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi  ..................................................... 26 



 

vi  

 B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi ............................................................ 24 

 C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) ....... 45 

 D. Capaian Penyelesaian Core Isu ........................................................... 46 

 E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu ..................................................... 47 

 F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi.............................................. 49 

BAB V PENUTUP .................................................................................... 50 

 A. KESIMPULAN ...................................................................................... 50 

 B. REKOMENDASI ................................................................................... 52 

DAFTAR PUSTAKA  ............................................................................... 53 

LAMPIRAN  .............................................................................................. 54 

 
  



 

vii  

DAFTAR TABEL 

        Halaman 

Tabel 3.1 Data Perpusnas (IPLM) 2024 ......................................................................  16 

Tabel 3.2 Analisis Penyebab Isu dengan Teknik USG ..............................................  21 

Tabel 3.3 Deskripsi Kriteria USG .................................................................................  21 

Tabel 4.1 Matriks Jadwal Kegiatan ..........................................................................  23 

Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi .............................................................  24 

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) .........  44 

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi .........................................................  45 

 
  



 

viii  

DAFTAR GAMBAR 

      Halaman 

Gambar 2.1 Kantor Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu .......................  9 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Dan Arsip Rokan Hulu ......  12 

Gambar 2.3 Foto Peserta .........................................................................................  12 

 
  



 

ix  

DAFTAR LAMPIRAN 
 

 
LAMPIRAN 1. LAMPIRAN Dokumentasi Kegiatan 

LAMPIRAN 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1 

LAMPIRAN 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2 

LAMPIRAN 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3 

LAMPIRAN 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4 

LAMPIRAN 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5 

LAMPIRAN 7. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6 

 

 



 

1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran strategis dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik di Indonesia. Hal ini 

ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023, yang menyebutkan 

bahwa ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang bertugas di instansi pemerintah. ASN 

diharapkan mampu menjadi pelaksana kebijakan publik, perekat persatuan 

bangsa, sekaligus penggerak pembangunan nasional. Dengan peran tersebut, 

ASN dituntut menjadi agen perubahan yang menghadirkan tata kelola 

pemerintahan yang efektif, transparan, dan berorientasi pada kepentingan 

Masyarakat. 

Dalam rangka penguatan budaya kerja sebagai salah satu strategi 

tranformasi pengelolaan ASN menuju pemerintahan berkelas dunia (word 

government) dikeluarkan Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Dan Reformasi Birokrasi (Menpan RB) Nomor 20 Tahun 2021 Tentang 

Implementasi Core Values Dan Employer Branding Aparatur Sipil Negara.  

Salah satu upaya peningkatan kualitas ASN ditempuh melalui Pelatihan 

Dasar (Latsar). Kegiatan ini tidak hanya membekali peserta dengan 

pengetahuan tentang regulasi maupun tugas formal, tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai dasar BerAKHLAK untuk diterapkan dalam kinerja sehari-hari. Latsar 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 

Tahun 2021 menjadi dasar pembentukan integritas, karakter, serta kompetensi 

ASN yang profesional. Keberhasilan Latsar ditandai bukan hanya dari 

penguasaan materi secara klasikal, melainkan juga melalui penyusunan 
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rancangan aktualisasi yang mencerminkan penerapan nilai-nilai ASN di 

lingkungan kerja masing-masing. 

Perkembangan teknologi menggeser paradigma literasi menuju Literasi 

digital. Anak-anak dan remaja kini terpapar arus informasi digital yang masif 

melalui gawai dan internet. Fenomena ini menawarkan kemudahan akses ilmu, 

namun disaat yang sama menimbulkan tantangan serius. Salah satunya adalah 

keterasingan historis, dimana generasi muda lebih akrab dengan budaya global 

dan konten hiburan instan, sementara sejarah lokal daerah mereka sendiri 

mulai terlupakan. Perpustakan H. Mahidin Said di Rokan Hulu, sebagai 

lembaga penjaga warisan budaya atau memori kolektif, menghadapi urgensi 

untuk menjembatani jurang ini, yaitu dengan mentransformasi cara 

penyampaian informasi sejarah agar selaras dengan ekosistem digital anak.  

Dalam konteks daerah Rokan Hulu, Sosok Tuanku Tambusai berdiri 

sebagai simbol patriotisme dan integritas yang tak tergoyahkan. Ia adalah 

pahlawan daerah yang perjuangannya melawan penjajah dalam Perang Paderi 

merupakan aset historis yang sarat akan nilai-nilai BerAKHLAK : Loyal terhadap 

Negara dan Berorientasi Pelayanan demi kemaslahatan rakyat. Sayangnya, 

materi pengenalan tokoh ini di lingkungan pendidikan dan perpustakaan masih 

didominasi oleh buku teks yang kaku dan kurang menarik secara visual bagi 

audiens anak. Akibatnya narasi kepahlawanan Tuanku Tambusai gagal 

terinternalisasi sebagai inspirasi hidup, melainkan sebagai fakta yang 

dihafalkan. Hal ini menunjukan adanya efisiensi media dalam proses literasi 

sejarah. 

Menjawab tantangan literasi digital dan keterbatasan media 

konvensional, serta dalam rangka mengaktualisasikan nilai-nilai dasar CPNS, 

Laporan aktualisasi ini mengajukan inovasi berupa pengembangan media 
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Canva Slide Interaktif. Canva dipilih karena kemudahannya dalam 

memproduksi konten visual yang menarik, dinamis, dan mudah diakses, yang 

sangat sesuai dengan preferensi anak-anak zaman sekarang. Dengan 

mengemas kisah dan nilai-nilai perjuangan Tuanku Tambusai kedalam format 

visual yang ringkas dan menarik, media ini berfungsi sebagai alat literasi digital 

yang efektif. Pemanfaatan Canva slide di Perpustakaan Daerah Rokan Hulu 

diharapkan dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran sejarah, 

menumbuhkan kecintaan anak pada pahlawan daerah, serta secara optimal 

mendukung tugas pokok dan fungsi perpustakaan sebagai pusat edukasi 

sejarah dan budaya Rokan Hulu.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis membuat suatu rancangan 

aktualisasi dengan judul Peningkatan Media Literasi Sejarah Anak Pada 

Sosok Pahlawan Daerah Melalui Pemanfaatan Canva Slides Di Dinas 

Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu. Sebagai upaya penulis 

untuk menumbuhkan minat baca dan meningkatkan pemahaman anak 

terhadap sejarah pahlawan daerah sesuai dengan perkembangan teknologi 

saat ini.  

B. Tujuan 

Aktualisasi nilai-nilai dasar ASN pada kegiatan tersebut dilakukan dengan 

tujuan untuk: 

1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar Profesi ASN yang penulis 

laksanakan pada Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu 

adalah: 
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1. Menerapkan Nilai-nilai Akuntabel sehingga memiliki tanggung jawab dan 

Mampu menerapkan Nilai-nilai Berorientasi Pelayanan sehingga 

berkomitmen memberikan pelayanan prima demi kepuasan masyarakat; 

2. Mampu integritas terhadap apa yang telah ditugaskan; 

3. Mampu menerapkan Nilai-nilai Kompeten dengan terus belajar dalam 

mengembangkan kapabilitas; 

4. Mampu menerapkan Nilai-nilai Harmonis sehingga menumbuhkan sikap 

saling peduli dan menghargai perbedaan agar terciptanya suasana kerja 

yang selaras; 

5. Mampu menerapkan Nilai-nilai Loyal sehingga berdedikasi terhadap 

pengabdian bagi OPD dan mengutamakan kepentingan bersama; 

6. Mampu menerapkan Nilai-nilai Adaptif sehingga ASN mampu terus 

berinovasi dan mengembangkan kreativitas menghadapi setiap perubahan; 

7. Mampu menerapkan Nilai-nilai Kolaboratif sehingga ma mpu membangun 

kerjasama yang sinergis demi mencapai suatu tujuan kerja. 

Tujuan dari aktualisasi ini juga diharapkan dapat mengatasi permasalahan 

yang ada dan memberikan dampak positif terhadap Instansi tempat saya 

bekerja dengan adanya perubahan kearah yang lebih baik. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi penyebab rendahnya Literasi Sejarah Anak di 

Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu 

b. Menyediakan media literasi sejarah anak secara interaktif melalui Canva 

Slides untuk menampilkan kisah sejarah secara visual.  

c. Meningkatkan pemahaman teknologi digital pada pustakawan terhadap 

manfaat dan penggunaan Canva Slides. 

d. Menumbuhkan budaya kerja digital, kolaboratif, dan berorientasi 
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pelayanan di lingkungan perpustakaan. 

e. Mendukung implementasi transformasi digital menuju pembelajaran 

edukatif, interaktif  yang inovatif, efisien, dan terpercaya di lingkungan 

perpustakaan.  

C. Nilai-Nilai BerAHLAK, Profil Smart ASN dan Sistem Merit 

1. Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK 

Untuk melaksanakan peran sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan 

publik, serta perekat dan pemersatu bangsa, ASN harus memegang nilai-nilai guna 

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan maksimal. Core Values ASN yang 

ditetapkan melalui Surat Edaran Menteri PANRB Nomor 20 Tahun 2021 adalah 

BerAKHLAK, antara lain: 

a. Berorientasi pelayanan  

Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat; Amanah, 

cekatan, dan dapat diandalkan; serta melakukan perbaikan tanpa 

henti; 

b. Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi; menggunakan kekayaan dan barang 

milik negara secara bertanggungjawab, efektif, dan efisien; dan tidak 

menyalahgunakan kewenangan jabatan; 

c. Kompeten 

Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang 

selalu berubah; membantu orang lain belajar; melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

d. Harmonis 

Menghargai setiap orang tak peduli latar belakangnya; suka 

menolong orang lain; serta membangun lingkungan kerja yang 

kondusif 

e. Loyal 

Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada 

NKRI, serta pemerintahan yang sah; menjaga nama baik sesame ASN, 
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pimpinan instansi dan negara; serta menjaga rahasia jabatan negara 

f. Adaptif 

Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan; terus 

berinovasi dan mengembangkan kreativitas; serta bertindak proaktif 

g. Kolaboratif 

Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi; 

terbuka dalam bekerjasama untuk mendapatkan hasil yang lebih baik; 

serta menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan 

bersama 

2. Profil Smart ASN 

Smart ASN digagaskan agar ASN memiliki ciri berikut: 

a. Berintegritas tinggi; 

b. Berjiwa nasionalisme; 

c. Berwawasan global; 

d. Menguasai IT; 

e. Kemampuan berbahasa asing; 

f. Jaringan (network) yang luas; 

g. Berjiwa hospitality (keramahtamahan) 

3. Sistem Merit dan Manajemen ASN 

Sistem merit dan manajemen ASN didasarkan pada kinerja, 

kompetensi, dan kualifikasi, tanpa membeda-bedakan latar belakang individu 

baik itu dari ras, agama, jenis kelamin, atau hal lainnya. 

D.  Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup aktualisasi/habituasi adalah sebagai berikut: 

1. Objek Kegiatan 

Literasi adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan keterampilan 

mengelolah serta memahami informasi seperti membaca, menulis dan mampu 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Begitu pula dengan literasi sejarah yang mengadopsi pemikiran kritis dalam 

menanggapi fakta sejarah yang ada dalam fenomena dan situasi saat ini. 

Literasi sejarah sebenarnya mencakup banyak aspek kehidupan manusia, 
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termasuk ekonomi, politik, masyarakat, dan agama.  

Literasi sejarah daerah merupakan kemampuan seseorang  terutama 

generasi muda untuk mengenal, memahami, menginterpretasikan, dan 

menghargai peristiwa sejarah serta tokoh-tokoh penting yang berasal dari 

daerahnya sendiri. Seperti pahlawan di daerah Rokan Hulu ialah Tuanku 

Tambusai (Pahlawan Nasional dari Rokan Hulu) bernama asli Muhammad 

Saleh, berasal dari Desa Dalu-Dalu, Rokan Hulu, Riau yang merupakan 

seorang ulama, pejuang dan pemimpin perlawanan rakyat terhadap penjajahan 

belanda diwilayah Sumatera Bagian Tengah pada abad ke-19. Untuk 

mengenalkannya pahlawan daerah tersebut memerlukan media pembelajaran 

yang interaktif bagi anak seperti pemanfaatan Canva Slides. 

Canva slides adalah fitur presentasi digital dari platform Canva yang 

digunakan untuk membuat slide interaktif, menarik, dan visual seperti halnya 

PowerPoint, tetapi dengan tampilan yang lebih modern dan mudah digunakan. 

Adapun fitur-fiturnya yaitu tersedia template persentasi siap pakai, elemen 

desain lengkap (ikon, gambar, ilustrasi, bentuk, grafik, dan stiker animasi), fitur 

drag and drop (fitur seret dan letakkan), integrase audio dan video (music latar, 

narasi suara, maupun video pendek), fitur kolaborasi real-time (bekerja 

Bersama dalam satu proyek secara bersamaan), akses multi-perangkat 

(computer, tablet, maupun smartphone), mode persentasi langsung (present 

mode), ekspor keberbagai Format (PPTX, PDF, MP4 atau link online), fitur 

animasi dan transisi, dan bisa integrasi AI ( fitur seperti Magic write, Magic 

Design, dan AI presentation Maker). 

2. Lingkup Materi 

- Biografi ringkas dan asal-usul Tuanku Tambusai 
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- Nilai-nilai Perjuangan (Kepemimpinan, Ketangguhan, Patriotisme) yang 

dapat diteladani anak-anak. 

- Peranannya dalam Perang Paderi diwilayah Rokan Hulu dan sekitarnya.  

3. Batasan Kegiatan 

- Kegiatan hanya difokuskan pada pengenalan sosok Tuanku Tambusai dan 

Nilai-nilai kepahlawanannya. Kegiatan Tidak akan membahas secara 

mendalam sejarah pahlawan daerah Rokan Hulu lainnya (seperti Raja-raja 

atau Tokoh Perjuangan lain) 

- Storytelling yang akan disampaikan pada siswa SD kelas 2-6 yang 

berkunjung di Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu. 

- Inovasi media dibatasi pada pengembangan dan penggunaan Media Canva 

Slide Interaktif saja. Kegiatan tidak mencakup pengembangan media digital 

lain yang lebih kompleks (seperti aplikasi mobile, video animasi 3D 

Profesional, atau game edukasi berbasis kode) 

4. Lokasi Pelaksanaan 

Di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu 

5. Waktu Pelaksanaan 

Periode atau rentang waktu aktualisasi/habituasi 20 Oktober s.d 28 November 

2025. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. Profil Intansi 

1. Profil Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu 

 

Gambar 2.1 Kantor Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu 

Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu didirikan pada tanggal 

12 desember 2007 berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 23 Tahun 2007, yang 

kemudian diubah menjadi Dinas Perpustakaan dan Arsip pada Peraturan Daerah 

Nomor 5 Tahun 2016 tentang Organisasi Perangkat Daerah. Kemudian diturunkan 

menjadi Peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 50 Tahun 2016 tentang Uraian Tugas 

Jabatan Struktural pada Dinas Perpustakaan dan Arsip. Pada Tahun 2019, Peraturan 

Bupati Rokan Hulu Nomor 50 Tahun 2016 berubah menjadi Peraturan Bupati Rokan 

Hulu Nomor 51 Tahun 2020 tentang Uraian Tugas Jabatan Struktural pada Dinas 

Perpustakaan dan Arsip. Dan mengalami perubahan Pada Peraturan Bupati Nomor 

81 Tahun 2024 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta 

Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan Arsip.  
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Sebagai organisasi daerah, Dinas Perpustakaan dan Arsip merupakan unsur 

penunjang Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh Kepala Dinas, yang dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya melakukan koordinasi dengan Bupati dan 

instansi vertikal yang berada di wilayah kerjanya, terdapat beberapa isu strategis 

yang berpengaruh terhadap perencanaan strategis Dinas Perpustakaan dan Arsip 

yang timbul baik dari sudut kelebihan maupun kekurangan yang disebabkan oleh 

faktor internal dan eksternal. 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu, merupakan SKPD yang 

berdiri pada tahun 2008 yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca masyarakat 

dan tertib kearsipan di Kabupaten Rokan Hulu. Berbagai kemajuan telah dicapai 

antara lain meningkatnya minat baca masyarakat, meningkatnya jumlah bahan 

bacaan yang bersumber dari APBN, APBD dan pihak swasta, serta lebih tertibnya 

sistem kearsipan di Kabupaten Rokan Hulu. 

Peranan Perpustakaan Umum Kabupaten Rokan Hulu dalam percepatan  

peningkatan  kualitas  sumber  daya  manusia  diharapkan berperan sangat besar, 

karena Perpustakaan Umum Kabupaten Rokan Hulu diupayakan akan menjadi pusat 

pembelajaran dari berbagai disiplin ilmu dan keterampilan. Masyarakat Kabupaten 

Rokan Hulu diharapkan juga berpartisipasi memanfaatkan semua fasilitas yang 

tersedia serta mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah diprogramkan. 

2. Visi Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu 

Terwujudnya Kabupaten Rokan Hulu Sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi 

Yang Religius Melalui Pemanfaatan Sumber Daya Alam, Berwawasan Lingkungan 

Menuju Masyarakat Sejahtera Dan Berkelanjutan.  

3. Misi Pemerintah Kabupaten Daerah Rokan Hulu 

1. Mewujudkan Penguatan Ekonomi Dan Pembangunan Infrastuktur 
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Serta Konektivitas Wilayah.  

2. Mewujudkan Pengelolaan Sumber Daya Alam Secara Berkelanjutan, 

Berwawasan Lingkungan Dan Tanggap Bencana.  

3. Mewujudkan Pemberdayaan Masyarakat Religius Dan Pelestarian 

Adat Dan Budaya. 

4. Mewujudkan Peningkatan Kualitas Pendidikan, Layanan Kesehatan, 

Dan Perlindungan Sosial.  

5. Mewujudkan Pemerintahan Yang Bersih Dan Partisipatif, Demokratis, 

Dan Taat Hukum.  

4. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Rokan 

Hulu 

Susunan organisasi Dinas Perpustakaan dan Arsip terdiri dari:  

a. Kepala Dinas 

b. Sekretariat, terdiri atas Subbagian Umum, Perlengkapan dan Keuangan; 

c. Bidang Pelayanan Perpustakaan; 

d. Bidang Pengembangan dan Pembinaan Perpustakaan; 

e. Bidang Kearsipan, dan 

f. Kelompok Jabatan Fungsional. 
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  Gambar 2.2 Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Dan Arsip Rokan Hulu 

B. Profil Peserta 

 Gambar 2.3 Foto Peserta 

1. Data Peserta 

 

Nama : Hamliani Sukro, S.IP 

Tempat Tanggal Lahir : Ogan Komering Ilir, 21 November 1998 

Alamat : Jl. Raya Boter Perumahan Bumi Madani Permai 

Blok C No 1 Rambah Tengah Hilir, Rambah 

Kabupaten Rokan Hulu 
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NIP : 19981121 202504 2 005 

Jabatan : Ahli Pertama Pustakawan 

Unit Kerja : Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu 

E-Mail : liadispussip@gmail.com  

Riwayat Pendidikan : - SDN 4 Pedamaran Kab. Ogan Komering Ilir  

- SMPN 1 Pedamaran Kab. Ogan Komering Ilir 

- SMAN 1 Kayuagung Kab. Ogan Komering Ilir  

- S1 Ilmu Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang 

2. Tugas Pokok dan Fungsi 

a. Tugas dan Fungsi 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2005 

tentang tata kearsipan daerah dan Keputusan Gubernur Riau Nomor 4 Tahun 2003 

tentang Pedoman Pelaksanaan Tata Kearsipan di Lingkungan Pemerintah Provinsi 

Riau dan Kabupaten/Kota, Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hulu Nomor 5 Tahun 

2016 tentang Organisasi Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 

50 Tahun 2016 tentang Uraian Tugas Jabatan pada Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Kabupaten Rokan Hulu dan Peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 51 Tahun 2020 

tentang Uraian Tugas Jabatan Struktural pada Dinas Perpustakaan dan Arsip serta 

dirubah dengan Peraturan Bupati Nomor 81 Tahun 2024 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan 

Arsip.  

b. Kedudukan 

mailto:liadispussip@gmail.com
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Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu merupakan unsur 

pelaksana urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah yang 

dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang diserahkan wewenang, tugas dan 

tanggung jawab penyelenggaraan pemerintahan dalam bidang pembinaan, 

pelayanan perpustakaan dan pembinaan, pemeliharaan dan pelayanan arsip di 

daerah. 

c. Tugas Pokok 

Adapun tugas pokok Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten RokanHulu 

yaitu: 

- Merumuskan kebijakan di bidang perpustakaan dan arsip. 

- Mengkoordinasikan, memadukan, menyelenggarakan dan menyerasikan 

kebijakan dan kegiatan perpustakaan dan arsip. 

- Menetapkan pedoman pengelolaan perpustakaan dan arsip. 

- Menyusun rencana kerja dan program pembangunan bidang perpustakaan dan 

arsip. 

- Menetapkan kebijakan dalam pengelolaan perpustakaan dan arsip. 

- Melaksanakan rencana kerja dan program pembangunan sesuaidengan 

bidang tugas. 

- Melaksanakan kerjasama dengan semua jenis lembaga 

perpustakaandan arsip. 

- Melakukan monitoring dan evaluasi. 

- Membuat laporan. 

- Menyelesaikan masalah sesuai dengan lingkup tugasnya. 

- Memberikan pelayanan umum dan pelayanan teknis. 



 

15  

- Mendokumentasikan peristiwa bersejarah/penting. 

- Menata dan mengembangkan sistem kearsipan daerah. 

- Membina pengelolaan/penataan arsip daerah. 

- Melaksanakan tugas lain sesuai dengan petunjuk Bupati. 

d. Fungsi 

Untuk menjalankan tugas pokok tersebut, Dinas Perpustakaan dan 

ArsipKabupaten Rokan Hulu mempunyai fungsi-fungsi yaitu: 

- Perumusan kebijakan 

- Pengambilan keputusan 

- Perencanaan. 

- Pengkoordinasian. 

- Pelayan umum dan teknis 

- Pengendalian/pengarahan/pembinaan dan bimbingan 

- Pelaksanaan monitoring dan evaluasi. 

- Pelatihan. 

- Pembiayaan. 

- Penelitian. 

- Pelaporan. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Isu 

1. Kurangnya Pengetahuan Literasi Sejarah Anak Pada Sosok Pahlawan 

Daerah Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu 

a. Kondisi Isu 

Literasi informasi merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui 

kapan informasi dibutuhkan, dapat menemukan, mengevaluasi dan dapat 

menggunakan informasi secara efektif dan etis. Perpustakaan menjadi fondasi 

penting dalam meningkatkan Literasi Masyarakat dan perpustakaan juga dapat 

membentuk masyarakat yang kritis, cerdas dan melek informasi.  

Dalam pencapaian tersebut, di buatkanlah alat ukur dari perpustakaan 

nasional untuk perpustakaan yang tersebar diberbagai  daerah. Alat ukur itu 

disebut dengan Indeks Pembangunan Literasi Masyakat (IPLM) disetiap akhir 

tahunnya.  Tujuannya yaitu dapat mengukur tingkat pembangunan literasi 

masyarakat di daerah, menjadi dasar perencanaan dan evaluasi kebijakan 

literasi agar mencapai target yang diinginkan.  

Tabel 3.1 Data Perpusnas Kajian Indeks Pembangunan Literasi 

Masyarakat (IPLM) 2024 

PROVINSI / KAB / 

KOTA 
SKOR IPLM 

PROVINSI RIAU 69,24 

KAB. ROKAN HILIR 22,13 

KAB. ROKAN HULU 32,99 

KAB. BENGKALIS 38,62 
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Berdasarkan tabel 3.1 diatas. Provinsi Riau memiiki 12 Kabupaten / Kota 

dengan Mencapai Skor IPLM 69,24 dalam kategori Sedang. Dan untuk Kab. 

Rokan Hulu menempati peringkat 2 terendah dalam IPLM dengan Skor 32,99. 

Hal ini menjadi tantangan dan peluang bagi perpustakaan daerah Rokan 

Hulu untuk merancang strategi peningkatan aspek-aspek dalam indeks 

tersebut. Dalam hal ini juga terjadi kelemahan Literasi pada anak-anak 

khususnya Literasi Sejarah. Literasi sejarah memiliki peran penting dalam 

menumbuhkan rasa cinta tanah air dan kebanggaan terhadap pahlawan daerah.  

Namun, pada kenyataannya, minat serta pemahaman anak-anak terhadap 

tokoh pahlawan daerah, khususnya Tuanku Tambusai, masih tergolong rendah. 

Sosok Tuanku Tambusai sebagai pahlawan nasional asal Rokan Hulu belum 

begitu dikenal secara luas oleh generasi muda, terutama anak-anak, karena 

kurangnya media pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu sebagai pusat literasi 

masyarakat memiliki potensi besar dalam mengenalkan sejarah lokal melalui 

kegiatan edukatif yang kreatif. Pemanfaatan media digital menjadi salah satu 

inovasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi sejarah dalam 

bentuk visual dan storytelling yang menarik bagi anak-anak. Dengan 

pendekatan ini diharapkan, anak-anak dapat lebih mudah memahami nilai 

perjuangan Tuanku Tambusai serta menumbuhkan rasa bangga terhadap 

pahlawan daerahnya. 

Tetapi fakta dilapangannya, saat kunjungan anak SDN 021 Rambah dengan 

jumlah anak 36 orang ke Perpustakaan Rokan Hulu, ditanya tentang sosok 

Pahlawan Rokan Hulu, Anak-anak tidak mampu menjawab pertanyaan tersebut. 

Kondisi ini menggambarkan kurangnya pengetahuan anak-anak terhadap 

sejarah dan tokoh pahlawan daerahnya sendiri. 
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b. Dampak Isu 

1. Dampak Terhadap Masyarakat  

Bagi masyarakat, dampaknya bisa terlihat pada hilangnya 

pengetahuan sejarah, hilangnya  identitas lokal, rendahnya partisipasi 

dalam pelestarian budaya, serta penurunan kualitas pemahaman sejarah 

yang mendalam.  

Bagi Anak-anak, dampaknya terlihat dari rendahnya Pengetahuan 

Sejarah lokal, hilangnya generasi penerus atau pewarisan dari nilai 

keteladanan pahlawan daerahnya. 

 Untuk itu, penting mengintegrasikan metode pembelajaran yang lebih 

holistik dan interaktif agar generasi muda dapat mengembangkan 

wawasan sejarah yang lebih lengkap, kritis, dan berbasis pada akar budaya 

lokal daerah.  

2. Dampak Terhadap Instansi 

Bagi instansi, menurunnya citra dan fungsi edukatif perpustakaan, 

kurangnya inovasi layanan literasi. Tanpa pembaharuan metode 

pembelajaran kegiatan literasi menjadi monoton dan kurang diminati anak-

anak, instansi juga terlihat pasif dan kurang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi pembelajaran modern, kurangnya kontribusi perpustakaan dalam 

pelestarian nilai sejarah  lokal. Serta  perpustakaan akan kehilangan 

peranya dalam menjaga warisan  budaya dan sejarah daerah, jika terus 

begini maka nilai-nilai perjuangan dan identitas daerah bisa tergerus.  

3. Dampak Terhadap Pegawai 

Bagi pegawai, dampaknya Pegawai menjadi terbiasa dengan pola 
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kegiatan yang monoton dan konvensional. Terhambatnya Pengembangan 

Kompetensi Digital, Dalam era transformasi digital, pegawai perlu memiliki 

keterampilan dalam mengelola media pembelajaran modern. Minimnya 

keterlibatan pegawai dalam kegiatan literasi sejarah menyebabkan 

berkurangnya rasa memiliki terhadap identitas daerah.  

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan Agenda III 

Isu kurangnya pengetahuan  literasi sejarah anak pada sosok pahlawan 

daerah di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu memiliki 

keterkaitan erat dengan substansi  Manajemen ASN dari segi kompetensi. 

Dimana kompetensi ini dilihat dari kemampuan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap perilaku dari ASN tersebut.  

Selain itu, isu ini berkaitan dengan SMART ASN di Nasionalisme dan IT 

& bahasa asing. Dimana Nasionalisme, menumbuhkan rasa cinta tanah air 

dan kebanggaan terhadap pahlawan daerahnya, sedangkan IT & Bahasa 

Asing merupakan bagian kecakapan ASN dalam memanfaatkan teknologi 

digital.  

B. Analisis Core Isu 

 “Kurangnya Pengetahuan Literasi Sejarah Anak Pada Sosok Pahlawan 

Daerah Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu” merupakan 

masalah yang harus diselesaikan. Selanjutnya yaitu untuk mengetahui 

penyebab utama “Kurangnya Pengetahuan Literasi Sejarah Anak Pada Sosok 

Pahlawan Daerah Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu” 

maka dijabarkan terlebih dahulu penyebabnya sebagai berikut : 

1. Kurangnya Media Literasi Sejarah Anak Pada Sosok Tuanku Tambusai 
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2. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)  Dalam Penyampaian Literasi 

Sejarah Anak 

3. Belum Memadainya Sarana Bangunan Untuk Edukasi Pahlawan secara 

Menyeluruh 

Kemudian untuk memilih penyebab isu yang menjadi prioritas maka penulis 

menggunakan alat analisis USG (Urgency, Seriousness and Growth). USG 

merupakan metode yang digunakan untuk menentukan prioritas masalah yang 

akan diselesaikan yang terdiri dari: 

1. (U) Urgency yaitu seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis 

dan ditindaklanjuti. Semakin mendesak suatu masalah untuk diselesaikan 

maka semakin tinggi tingkat urgensi masalah tersebut. 

2. (S) Seriousness yang berkaitan dengan dampak dari adanya masalah 

tersebut terhadap organisasi. Semakin tinggi dampak tersebut terhadap 

organisasi maka semakin tinggi tingkat serius masalah tersebut. 

3. (G) Growth yang berkaitan dengan pertumbuhan masalah. Semakin cepat 

berkembangnya masalah tersebut maka semakin tinggi tingkat 

pertumbuhannya. 

 Selanjutnya untuk mengurangi tingkat subjektivitas dalam menentukan 

masalah prioritas, maka digunakan rentang nilai berupa matriks skor yaitu 1-5 

yang menandakan bahwa semakin tinggi skor urgency, seriousness, dan 

growth dari penyebab masalah tersebut maka semakin tinggi skor untuk 

masing-masing unsur tersebut yang diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 

No Penyebab Isu 
Kiteria Jumlah 

Nilai 
Peringkat 

U S G 
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1 
Kurangnya Media Literasi 

Sejarah Anak 
5 4 4 13 I 

2 

Kurangnya SDM Dalam 

Penyampaian Literasi Sejarah 

Anak 

4 3 2 9 II 

3 

Belum Memadainya Sarana 

Bangunan Untuk Edukasi 

Pahlawan secara Menyeluruh 

3 3 2 8 III 

Tabel 3.2 Analisis Penyebab Isu dengan Teknik USG 

 

Nilai Urgency Seriousness Growth 

5 Sangat Mendesak Sangat Mendesak Sangat Mendesak 

4 Mendesak Mendesak Mendesak 

3 Cukup Mendesak Cukup Mendesak Cukup Mendesak 

2 Tidak Mendesak Tidak Mendesak Tidak Mendesak 

1 
Sangat Tidak 
Mendesak 

Sangat Tidak 
Mendesak 

Sangat Tidak 
Mendesak 

Tabel 3.3 Deskripsi Kriteria USG 

Berdasarkan hasil penilaian core isu menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness, Growth) diperoleh hasil bahwa penyebab isu Kurangnya Media 

Literasi Sejarah Anak dengan jumlah nilai (13), sedang Kurangnya SDM Dalam 

Penyampaian Literasi Sejarah Anak nilainya (9) dan Belum Memadainya Sarana 

Bangunan Untuk Edukasi Pahlawan secara Menyeluruh dengan nilai (8).  

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Isu 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik USG (Urgency, 

Seriousness, Growth), maka gagasan kreatif yang akan dilakukan adalah 

“Peningkatan Media Literasi Sejarah Anak Pada Sosok Pahlawan Daerah Melalui 

Pemanfaatan Canva Slides Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan 

Hulu”. Gagasan ini muncul untuk menjawab isu Kurangnya Pengetahuan Literasi 
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Sejarah Anak Pada Sosok Pahlawan Daerah Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip 

Kabupaten Rokan Hulu. Pemanfaatan Canva Slides menjadi solusi inovatif untuk 

mengatasi kurangnya media literasi sejarah anak karena mampu menyajikan 

materi secara visual, interaktif, dan menarik. Melalui platform ini, cerita perjuangan 

dan keteladanan Pahlawan Daerah seperti Tuanku Tambusai. Sejarah dari 

Tuanku Tambusai dapat dikemas dalam bentuk slide edukatif yang mudah 

dipahami anak-anak. 

Selanjutnya, Canva Slides dapat menampilkan gambar, teks singkat, 

animasi, dan audio yang menggambarkan perjalanan hidup Tuanku Tambusai, 

sehingga anak-anak lebih tertarik untuk belajar sejarah daerahnya. Setiap slide 

dapat dibuat seperti alur cerita bergambar, mulai dari masa kecil, perjuangan, 

hingga nilai-nilai kepahlawanan Tuanku Tambusai. Hal ini membantu anak 

memahami sejarah secara menyenangkan. Slide yang dibuat akan 

dipresentasikan melalui Smart TV dan layar atau proyektor di ruang baca anak, 

disertai kegiatan seperti kuis interaktif atau tanya jawab untuk memperkuat 

pemahaman anak.  

Serta pustakawan dapat dilatih menggunakan Canva untuk 

mengembangkan materi literasi sejarah lokal lainnya, sejalan dengan prinsip 

Smart ASN yang kreatif dan berorientasi teknologi. Dengan gagasan ini, proses 

Peningkatan Media Literasi Sejarah Anak Pada Sosok Pahlawan Daerah Melalui 

Pemanfaatan Canva Slides Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan 

Hulu dapat Meningkatkan minat baca dan pemahaman sejarah lokal dengan cara 

yang menyenangkan. 

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut: 
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1. Pelaksanaan Konsultasi dan Analisis Kebutuhan Media Yang Menarik Sesuai 

Perkembangan Anak.  

a. Mempersiapkan bahan konsultasi dan mengusulkan jadwal pertemuan. 

b. Melaksanakan konsultasi dan koordinasi dan menganalisis kebutuhan 

anak terhadap materi literasi sejarah pahlawan daerah yang akan 

disajikan melalui media Canva. 

c. Membuat surat persetujuan Mentor  

2. Pengumpulan Bahan Literasi Sejarah Anak dan Pembuatan media Canva Slides. 

a. Membuat atau menyusun materi dari koleksi buku tentang perjalanan 

hidup pahlawan daerah Tuanku Tambusai. 

b. Membuat desain canva slides Tuanku Tambusai 

3. Pelaksanaan Uji Coba dan Penyempurnaan media Canva Slides. 

a. Melakukan uji coba internal terhadap media Canva Slides yang sudah 

dibuat. 

b. Melaksanakan Revisi dan Penyempurnaan berdasarkan hasil uji coba 

4. Pelaksanaan Storytelling  dan Pemantauan (Monitoring) Storytelling Tuanku 

Tambusai kepada anak-anak. 

a. Melaksanakan Tour Library (keliling perpustakaan). 

b. Melaksanakan Storytelling Tokoh Tuanku Tambusai Kepada anak disertai 

penjelasan dan berinteraksi melalui tanya jawab dan kuis ringan. 

c. Melaksanakan pemantauan (monitoring) pada anak  

5. Pelaksanaan Evaluasi Dampak Dan Efektivitas Media Canva Slides Dalam 

Peningkatan Pemahaman Sejarah Anak-Anak. 

a. Melaksanakan Evaluasi Dan Perbaikan. 

b. Melakukan Analisa Hasil Evaluasi. 

6. Penyusunan Laporan Aktualisasi dan Konsultasi akhir 

a. Menyusun Draf Lembar Pengesahan Pelaksanaan Aktualisasi. 

b. Melakukan Konsultasi Akhir. 

c. Mendapatkan Lembar Pengesahan Laporan Aktualisasi.  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan (BerAKHLAK) 

1 2 3 4 5 

1 Pelaksanaan Persiapan 

dan Perancangan 

Pembuatan Media Yang 

Menarik Sesuai 

Perkembangan Anak 

1. Membuat surat 

persetujuan 

pelaksanaan 

aktualisasi 

 

Surat Persetujuan yang 

ditandatangani oleh Mentor 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), penulis akan menyusun 

surat persetujuan sesuai aturan sebagai bentuk tanggung jawab 

administrasi. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), penulis akan 

menunjukkan kemampuan dalam mencari Media Literasi Sejarah anak yang 

interaktif.  

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif), Penulis akan 

membangun komunikasi yang kondusif dengan atasan atau mentor. 

Adaptif (Cepat 

menyesuaikan diri menghadapi perubahan), Penulis akan cepat 

menyesuaikan diri dalam merevisi arahan-arahan dari mentor.  

   
2. Melakukan 

konsultasi awal 

dengan mentor 

terkait isu dan 

Tersedianya catatan lembar 

konsultasi yang berisi 

masukan, arahan dan 

persetujuan mentor terhadap 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), Penulis akan mencatat hasil konsultasi secara tertib 

dan bertanggung jawab sebagai dasar perencanaan kegiatan aktualisasi.  
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gagasan kreatif 

serta 

pelaksanaan 

aktualisasi 

rencana aktualisasi serta 

dokumentasi foto. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis akan 

menyampaikan ide dan gagasan aktualisasi dengan pertimbangan yang 

matang, berdasarkan permasalahan nyata di unit kerja.  

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif), penulis akan 

membangun komunikasi yang baik dan penuh rasa hormat dengan mentor. 

Adaptif (Cepat 

menyesuaikan diri menghadapi perubahan), penulis akan menerima 

masukan dan saran dengan terbuka untuk memperbaiki rencana yang telah 

disusun. 

  
3. Melaksanaan 

Analisis 

Kebutuhan 

Anak tentang 

media yang 

inovatif dan 

edukatif.  

Lembar analisis kebutuhan 

Anak (Formulir Analisis) serta 

Laporan Singkat Hasil 

Analisis kebutuhan anak. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis akan melakukan 

identifikasi berdasarkan data dan fakta lapangan, serta menyusun hasil 

analisis secara objektif.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis akan 

menggunakan metode analisis yang tepat dan menyusun laporan analisis 

lebutuhan anak secara sistematis.  

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan), Penulis 

akan terbuka terhadap perubahan dengan mengkaji kebutuhan anak dgn 
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sistem yang baku menjadi sistem online. 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada henti), penulis akan 

memastikan analisis yang  dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik. 

2 Pengumpulan Bahan 

Literasi Sejarah Anak dan 

Pembuatan media Canva 

Slides  

1. Membuat Daftar 

Sumber terpercaya 

seperti  informasi 

baik berbentuk 

gambar, dan cerita 

tentang perjalanan 

hidup pahlawan 

daerah Tuanku 

Tambusai  

Buku-buku sejarah arsip 

tentang Tuanku Tambusai, 

beserta Artikel Jurnal atau 

referensi daring. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis akan 

cermat dalam menentukan dan menggunakan sumber informasi 

tentang Tuanku Tambusai agar informasi yang disampaikan dapat 

dipertanggung jawabkan.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis 

akan mencari dan menggunakan sumber-sumber yang terpercaya 

agar informasi yang disampaikan memiliki kualitas yang baik.  

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan),: Penulis 

akan beradaptasi dengan teknologi untuk mencari informasi digital tentang 

cerita Tuanku Tambusai.  

  
2. Membuat Media 

Canva Slides 

dengan 

Desain Canva Slides  Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis akan 

menentukan Desain Canva Slidesnya dengan memperhatikan 
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mendesain 

slides interaktif 

berisi narasi 

singkat, 

ilustrasi, dan 

animasi ringan  

 

kebutuhan anak dan media yang bisa menarik minat anak. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis akan 

menggunakan aplikasi Canva Slides dengan tepat.  

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan), Penulis akan 

beradaptasi dengan aplikasi Canva yang memiliki banyak fitur untuk 

menentuka desain yang akan digunakan nanti. 

3 Pelaksanaan Uji Coba 

dan Penyempurnaan 

media Canva Slides 

Tentang Historytelling 

Tokoh Tuanku Tambusai 

1. Melakukan uji 

coba internal 

terhadap media 

Canva Slides 

yang sudah 

dibuat.  

Laporan hasil Uji coba 

beserta Dokumentasi  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis akan 

melakukan uji coba dengan beberapa hal yang menjadi perhatian seperti file 

media canva slide yang akan ditampilkan, rekap hasil penilaian dari pihak 

internal serta laporan hasil uji coba yang sesuai.  

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis akan melaksanakan uji 

coba dengan metode yang terencana dan mencatat hasil secara sistematis 

sebagai bentuk tanggung jawab.  

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada henti), Penulis akan 

memastikan media Canva Slides dapat digunakan dengan mudah dan 

membantu kegiatan  gemar membaca di lingkungan kerja.  
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2. Melaksanakan 

Revisi dan 

Penyempurnaa

n berdasarkan 

hasil uji coba. 

Laporan evaluasi sistem 

berdasarkan hasil uji coba 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis akan menyusun laporan 

evaluasi secara jujur dan menyeluruh berdasarkan hasil uji coba.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis akan 

menganalisis kelemahan dari media literasi sejarah dengan Canva Slide 

dan memberikan catatan perbaikan secara teknis.  

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan), Penulis akan 

menyesuaikan sistem berdasarkan masukan dan hasil evaluasi agar sistem 

lebih sesuai kebutuhan. 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada henti), Penulis akan 

memastikan sistem yang dihasilkan dapat langsung diterapkan dan 

mempermudah proses kerja pegawai. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif), Penulis akan 

menjaga dan membangun hubungan kerja yang baik sesama pegawai. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi), Penulis akan berkoordinasi dengan rekan kerja dalam 

tahap penyempurnaan agar sistem sesuai kebutuhan pengguna. 
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4 Pelaksanaan 

Implementasi dan 

Pemantauan (Monitoring) 

Storytelling Tuanku 

Tambusai kepada anak-

anak  

1. Melaksanakan 

Storytelling 

Tokoh Tuanku 

Tambusai 

Kepada anak 

disertai 

penjelasan dan 

berinteraksi 

melalui tanya 

jawab dan kuis 

ringan 

 

Laporan kegiatan Storytelling 

yang berisi tentang file media 

canva slides Tuanku 

Tambusai, daftar hadir, 

lembar kuis, rekap hasil kuis, 

dokumentasi kegiatan, serta 

Rekaman dari kegiatan 

Storytelling Tuanku 

Tambusai. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis akan menampilkan dan 

memastikan setiap tahapan dalam kegiatan Storytelling berjalan secara 

tertib dan sesuai struktur yang telah dirancang.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis akan 

menggunakan sistem yang telah disusun dengan efisien dan teliti untuk 

memastikan semua kegiatan Storytelling berjalan dengan benar.  

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan), Penulis akan 

menyesuaikan proses implementasi dengan dinamika kebutuhan dan 

kapasitas teknis yang terjadi.  

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada henti), Penulis akan 

memastikan bahwa media Canva slides dapat mudah dipahami oleh anak.  

  
2. Melaksanakan 

pemantauan 

(monitoring) 

pada 

penggunaan 

Media Canva 

Data hasil monitoring berupa 

temuan kekuatan dan 

kelemahan sistem 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis akan memantau sejauh 

mana anak memahami isi Storytelling yang disampaikan dan mencatat data 

secara objektif untuk bahan evaluasi.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis akan 

menggunakan instrumen monitoring yang tepat untuk mengukur efektivitas 
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Slides tentang 

Storytelling 

tokoh Tuanku 

Tambusai 

 

kegiatan.  

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi), Penulis akan berkoordinasi dengan pegawai, guru 

pendamping sebagai pengamat atau ikut melihat kegiatan Storytelling untuk 

mendapatkan umpan balik. 

 Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan), Penulis 

akan menyesuaikan diri pada perubahan dan kondisi saat monitoring / 

pemantauan yang terjadi.  

5 Pelaksanaan Evaluasi 

Dampak Dan Efektivitas 

Media Canva Slides 

Dalam Peningkatan 

Pemahaman Sejarah 

Anak Anak 

1. Melaksanakan 

evaluasi dan 

perbaikan dari 

Storytelling 

Media Canva 

Slides pada 

Anak 

Laporan hasil evaluasi dan 

perbaikan media serta 

perbandingan kondisi 

sebelum dan sesudah sistem 

diterapkan 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis akan menyusun laporan 

perbandingan secara jujur dan berdasarkan data riil di lapangan.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis akan 

mengolah hasil evaluasi secara sistematis untuk mengetahui peningkatan 

efisiensi media yang dipakai. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan), Penulis akan 

memberikan rekomendasi tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi untuk 

penyempurnaan media. 
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  2. Melakukan 

Analisa Hasil 

Evaluasi  

Laporan analisis hasil 

evaluasi dengan 

menampilkan diagram dan 

rekapitulasi hasil evaluasi 

serta lembar catatan temuan 

dan rekomendasi dari 

analisis hasil evaluasi 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis akan menyusun laporan 

analisa hasil evaluasi secara jujur.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis akan 

mengolah hasil analisa hasil evaluasi secara sistematis. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan), Penulis akan 

menyusun hasil Analisa Evaluasi agar dapat segera ada penyempurnaan  

6. Penyusunan Laporan 

Aktualisasi 

1. Menyusun draf 

laporan hasil 

pelaksanaan 

aktualisasi 

secara 

komprehensif 

Draf laporan aktualisasi  Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis akan menyusun laporan 

secara jujur dan sistematis sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

kegiatan aktualisasi.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis akan 

menyusun laporan dengan format dan substansi yang sesuai pedoman, 

serta memperhatikan kaidah penulisan yang baik.  

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan), Penulis akan 

menyesuaikan laporan dengan dinamika pelaksanaan di lapangan, 

termasuk tantangan yang dihadapi dan solusi yang diterapkan 
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2. Melakukan 

konsultasi akhir 

dengan mentor 

terkait laporan 

aktualisasi dan 

pengajuan 

pengesahan 

laporan 

Laporan yang berisi masukan 

dari mentor untuk 

penyempurnaan dan 

persetujuan laporan 

aktualisasi 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis akan terbuka terhadap 

masukan dan melakukan revisi laporan sesuai arahan mentor sebagai 

bentuk tanggung jawab terhadap hasil kerja.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis akan 

membuat  laporan sesuai pedoman, serta memperhatikan kaidah penulisan 

dengan baik.  

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif), Penulis akan 

menjaga komunikasi dan membangun hubungan kerja yang baik kepada 

mentor. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan), Penulis akan 

menyesuaikan dinamika di lapangan, termasuk perubahan yang dihadapi 

dan mencari solusi terbaik.  

  
3. Mendapatkan 

pengesahan 

Laporan aktualisasi disahkan 

secara resmi oleh mentor 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis akan memastikan 

laporan yang disahkan telah memenuhi standar kelengkapan dan 

kebenaran isi.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik), Penulis akan 
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membuat menyusun lembar pengesahan sesuai dengan pedoman dan 

kaidah yang baik. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif), Penulis akan 

berupaya membangun hubungan kerja yang baik kepada mentor. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan), Penulis akan 

menyesuaikan perbaikan dari lembaran pengesahan apabila ada kesalahan 

penulisan yang terjadi.  
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No. Kegiatan 
Oktober November 

III IV I II III IV 

 

 

1. 

Pelaksanaan Konsultasi dan Analisis Kebutuhan  Media Yang Menarik Sesuai 

Perkembangan Anak 

(22 Oktober 2025) 

      

 

2. 

Pengumpulan Bahan Literasi Sejarah Anak dan Pembuatan media Canva Slides 

(28 Oktober – 31 November 2025) 

      

 

3. 

Pelaksanaan Uji Coba dan Penyempurnaan media Canva Slides 

(3 November – 4 November 2025) 

     

 

 

 

 

4. 

Pelaksanaan Storytelling  dan Pemantauan (Monitoring) Storytelling Tuanku 

Tambusai kepada anak-anak 

(5 November – 20 November 2025) 

      

5. 
Pelaksanaan Evaluasi Dampak Dan Efektivitas Media Canva Slides Dalam 

Peningkatan Pemahaman Sejarah Anak 

(21 November – 25 November 2025) 

      

6. 
Penyusunan Laporan Aktualisasi dan Konsultasi akhir 

(25 November – 28 November 2025) 

      

Tabel 4.1 Matriks Jadwal Kegiatan 
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B. Matrik Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja : Pustakawan Ahli Pertama, Bidang Pelayanan, Dinas Perpustakaan dan Arsip Kaupaten Rokan Hulu 

Identifikasi Isu : 1) Kurangnya Pengetahuan Literasi Sejarah Anak Pada Sosok Pahlawan Daerah di Dinas 

Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu. 

2) Belum Terkelolanya Kegiatan Menata Koleksi Bahan Pustaka Ke Rak Sesuai Dengan Nomor 

Klassifikasinya (Shelving) di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu. 

3) Kurangnya Informasi Alur Layanan Prosedur Permohonan Kunjungan Ke Dinas Perpustakaan Dan 

Arsip Kabupaten Rokan Hulu. 

Isu yang Diangkat : Kurangnya Pengetahuan Literasi Sejarah Anak Pada Sosok Pahlawan Daerah di Dinas Perpustakaan 

Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu. 

Gagasan Pemecahan 

Isu 

: Peningkatan Media Literasi Sejarah Anak Pada Sosok Pahlawan Daerah Melalui Pemanfaatan Canva Slides 

di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu. 

Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 
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No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 

Outpu

t/Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Stakeh

older 

Terkait 

Poten

si 

Konfl

ik 

Ya/Ti

dak 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

1 Pelaksan

aan 

Konsultas

i dan 

Analisis 

Kebutuha

n  Media 

Yang 

Menarik 

Sesuai 

Perkemb

angan 

Anak 

1. Memper

siapkan 

bahan 

konsulta

si  

Lemba

r 

Konsul

tasi 

Mentor  

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), penulis menyusun surat 

persetujuan sesuai aturan sebagai bentuk 

tanggung jawab administrasi. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), penulis menunjukkan 

kemampuan dalam mencari Media Literasi Sejarah 

anak yang interaktif.  

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif), Penulis membangun komunikasi yang 

kondusif dengan atasan atau mentor. 

Adaptif (Cepat 

menyesuaikan diri menghadapi perubahan), 

Penulis cepat menyesuaikan diri dalam 

menghadapi perubahan.  

Mentor Tidak ~ Nilai Akuntabel 

dikuatkan melalui 

penyusunan dokumen 

perencanaan yang 

berdasarkan pada data, 

aturan, dan prosedur 

formal yang berlaku. 

Nilai Kompeten 

ditunjukkan dengan 

kemampuan menyusun 

naskah dinas secara 

profesional.  

Nilai Harmonis dan 

sementara Adaptif 

tampak dalam rencana 

memanfaatkan teknologi 
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digital sejak tahap 

perencanaan awal. 

Semua ini menjadi 

landasan penting bagi 

penguatan budaya kerja 

BerAKHLAK di 

lingkungan Dinas 

Perpustakaan dan 

Arsip. 
  

2. Melaksa

nakan 

konsulta

si pada 

Mentor 

dan 

mengan

alisis 

kebutuh

an anak 

terhadap 

materi 

literasi 

sejarah 

pahlawa

Catata

n 

Mentor

, 

Lemba

r 

analisi

s 

kebutu

han 

Anak  

dan 

Lemba

r 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), Penulis melaksanakan 

konsultasi dan koordinasi secara bertanggung 

jawab dengan menyampaikan informasi yang 

akurat, jujur, dan sesuai data 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), penulis mempersiapkan diri 

dengan memahami materi, kebijakan, dan 

kebutuhan kegiatan sebelum melakukan konsultasi 

maupun koordinasi. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif),  

Penulis menjaga komunikasi yang sopan dan 

menghargai pendapat mentor dalam proses 

Mentor Tidak 

 

~  Kompeten dan 

Akuntabel tercermin 

dari keseriusan dalam 

merancang kegiatan 

berdasarkan hasil 

diskusi awal, 

memastikan bahwa 

langkah-langkah yang 

diambil tepat sasaran 

dan memiliki dasar yang 

kuat. 

Nilai Harmonis dan 

Kolaboratif juga 

tercermin dari 

komunikasi dan 
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n daerah 

yang 

akan 

disajikan 

melalui 

media 

Canva. 

Konsul

tasi  

konsultasi. 

Adaptif (Cepat 

menyesuaikan diri menghadapi perubahan), 

Penulis mampu menyesuaikan jadwal, metode 

komunikasi, dan alur pembahasan sesuai 

kebutuhan dan perubahan situasi saat konsultasi 

maupun koordinasi berlangsung. 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan 

tiada henti), Penulis memberikan layanan terbaik 

selama konsultasi dan koordinasi dengan bersikap 

ramah, responsif, serta memastikan setiap 

informasi disampaikan 

koordinasi dengan 

mentor.  

 

 

  

 
3. Membu

at surat 

persetuj

uan 

Mentor  

Lemba

r 

Perset

ujuan 

Mentor 

 

  

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat,  

disiplin dan berintegritas tinggi), Penulis 

membuat surat persetujuan mentor dengan teliti 

dan bertanggung jawab, memastikan seluruh 

informasi yang tercantum akurat, lengkap 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), Penulis menyusun surat 

persetujuan mentor dengan memperhatikan 

kaidah penulisan surat dinas yang benar, 

menggunakan format yang tepat, serta 

memastikan isi surat relevan dan mudah 

Mentor Tidak ~ Nilai Akuntabel 

dikuatkan melalui 

penyusunan dokumen 

perencanaan yang 

berdasarkan pada data, 

aturan, dan prosedur 

formal yang berlaku. 

Nilai Kompeten 

ditunjukkan dengan 

kemampuan menyusun 

naskah dinas secara 

profesional.  
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dipahami.  

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif), Penulis menjaga hubungan baik 

dengan menyusun surat persetujuan mentor 

menggunakan bahasa yang sopan dan 

komunikatif. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan), Penulis fleksibel dalam 

menyesuaikan format, redaksi, maupun isi surat 

ketika terdapat revisi atau arahan baru dari mentor 

maupun pimpinan, sehingga dokumen dapat 

segera diperbaiki dan siap digunakan tanpa 

menghambat proses aktualisasi. 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan 

tiada henti), Penulis menyusun surat persetujuan 

mentor secara rapi, jelas, dan mudah diproses, 

serta menyerahkannya dengan sikap ramah dan 

komunikatif sehingga memudahkan mentor dalam 

memahami, meninjau, dan memberikan 

persetujuan atas kegiatan yang diusulkan. 

Nilai Harmonis dan 

Kolaboratif juga 

tercermin dari 

komunikasi dan 

koordinasi dengan 

mentor, sementara 

Adaptif tampak dalam 

rencana memanfaatkan 

teknologi digital sejak 

tahap perencanaan 

awal. Semua ini menjadi 

landasan penting bagi 

penguatan budaya kerja 

BerAKHLAK di 

lingkungan Dinas 

Perpustakaan dan 

Arsip. 
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2 Pengum

pulan 

Bahan 

Literasi 

Sejarah 

Anak 

dan 

Pembuat

an media 

Canva 

Slides  

1. 

Membuat 

Daftar 

Sumber 

terpercaya 

seperti  

informasi 

baik 

berbentuk 

gambar, 

dan cerita 

tentang 

perjalanan 

hidup 

pahlawan 

daerah 

Tuanku 

Tambusai  

Buku-

buku 

tentan

g 

Tuank

u 

Tambu

sai 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), Penulis dengan cermat 

dalam menentukan dan menggunakan sumber 

informasi tentang Tuanku Tambusai agar informasi 

yang disampaikan dapat dipertanggung jawabkan. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), Penulis mencari dan 

menggunakan sumber-sumber yang terpercaya 

agar informasi yang disampaikan memiliki kualitas 

yang baik.  

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan),: Penulis beradaptasi dengan 

teknologi untuk mencari informasi digital tentang 

cerita Tuanku Tambusai.  

Penulis Tidak ~ Nilai Akuntabel terlihat 

dari sumber informasi 

yang digunakan.  

Nilai Kompeten 

tercermin dari 

kemampuan dalam 

menentukan buku dan 

referensi yang dipilih.  

Nilai Adaptif muncul 

dalam fleksibilitas 

mencari referensi 

daring. 

  
2. Membu

at 

Media 

Canva 

Slides 

dengan 

Desain 

Canva 

Slides  

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), Penulis menentukan Desain 

Canva Slidesnya dengan memperhatikan 

kebutuhan anak dan media yang bisa menarik 

minat anak. 

Penulis Tidak ~ Nilai Akuntabel tampak 

dari ketelitian dan 

ketepatan dalam 

memilih desainnya Nilai 

Kompeten diperkuat 

melalui penguasaan 
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mendes

ain 

slides 

interakti

f  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), Penulis menggunakan aplikasi 

Canva Slides dengan tepat.  

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan), Penulis beradaptasi dengan aplikasi 

Canva yang memiliki banyak fitur untuk menentuka 

desain yang akan digunakan nanti. 

tentang aplikasi canva 

yang digunakan.  

Nilai Adaptif tampak 

dalam fleksibilitas 

menghadapi kendala 

teknis dan solusi praktis 

pada aplikasi yang 

digunakan dan 

diterapkan. 

3 Pelaksan

aan Uji 

Coba 

dan 

Penyem

purnaan 

media 

Canva 

Slides  

1. Melaku

kan uji 

coba 

internal 

terhada

p media 

Canva 

Slides 

yang 

sudah 

dibuat.  

Lapora

n hasil 

Uji 

coba 

besert

a 

Dokum

entasi  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), Penulis melakukan uji coba 

dengan beberapa hal yang menjadi perhatian 

seperti file media canva slide yang akan 

ditampilkan, rekap hasil penilaian dari pihak 

internal serta laporan hasil uji coba yang sesuai.  

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), Penulis melaksanakan uji 

coba dengan metode yang terencana dan 

mencatat hasil secara sistematis sebagai bentuk 

tanggung jawab.  

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan 

tiada henti), Penulis memastikan media Canva 

Slides dapat digunakan dengan mudah dan 

Mentor, 

Staf 

Perpus

takaan 

Tidak ~ Nilai Kompeten 

diperkuat dari 

kemampuan dalam 

menampilkan File media 

Canva Slides dalam 

melakukan pengujian uji 

coba. Nilai Akuntabel 

muncul dari pencatatan 

hasil dan 

pertanggungjawaban 

terhadap uji coba yang 

dilakukan. Nilai 

Berorientasi 

Pelayanan tampak 

dalam fokus terhadap 
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membantu kegiatan  gemar membaca di 

lingkungan kerja.  

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif), Penulis menjaga hubungan kerja yang 

harmonis dengan menghargai pendapat rekan dan 

menciptakan suasana yang saling mendukung 

selama uji coba media Canva Slides. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi), Penulis 

berkoordinasi dan bekerja sama dengan pihak 

internal dalam proses uji coba media Canva Slides, 

dengan terbuka menerima masukan. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan), Penulis menyesuaikan materi dan 

tampilan Canva Slides sesuai masukan pihak 

internal agar media tetap relevan dan sesuai 

kebutuhan pengguna.  

kenyamanan dan 

kemudahan pengguna 

akhir. 

Nilai Adaptif tampak 

dalam media yang 

digunakan saat 

pengujian File Media 

Canva Slides secara 

fleksibilitas dan 

menghadapi kendala 

teknis serta solusi 

praktis pada aplikasi 

yang digunakan dan 

diterapkan. 

Nilai Harmoni Terlihat 

adanya hubungan yang 

baik dengan pihak 

internal (pegawai) yang 

melakukan tinjauan uji 

coba media Canva 

Slides. 
  

2. Melaksa

nakan 

Revisi 

Lapora

n 

evalua

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), Penulis menyusun laporan 

Penulis Tidak ~ Nilai Akuntabel terlihat 

dari keseriusan dalam 

melakukan penilaian 
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dan 

Penyem

purnaan 

berdasa

rkan 

hasil uji 

coba. 

si 

sistem 

berdas

arkan 

hasil 

uji 

coba 

evaluasi secara jujur dan menyeluruh berdasarkan 

hasil uji coba.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), Penulis menganalisis kelemahan 

dari media literasi sejarah dengan Canva Slide dan 

memberikan catatan perbaikan secara teknis.  

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan), Penulis menyesuaikan sistem 

berdasarkan masukan dan hasil evaluasi agar 

sistem lebih sesuai kebutuhan. 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan 

tiada henti), Penulis memastikan sistem yang 

dihasilkan dapat langsung diterapkan dan 

mempermudah proses kerja pegawai. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif), Penulis menjaga dan membangun 

hubungan kerja yang baik sesama pegawai. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi), Penulis 

berkoordinasi dengan rekan kerja dalam tahap 

penyempurnaan agar sistem sesuai kebutuhan 

pengguna. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, 

sistem. Nilai Kompeten 

ditunjukkan dari kualitas 

analisis. Nilai Adaptif 

hadir dalam kesiapan 

menyesuaikan sistem 

berdasarkan hasil 

evaluasi dan melakukan 

penyempurnaan media 

Canva Slides kearah 

yang lebih baik. 

Nilai Berorientasi 

Pelayanan tampak dari 

hasil akhir yang fokus 

pada kemudahan 

pengguna. Nilai 

Nilai Kolaboratif 

ditunjukkan dalam 

keterlibatan pihak lain 

dalam tahap finalisasi. 
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pimpinan instansi dan Negara), penulis 

menyiapkan waktunya untuk melengkapi hal-hal 

apa saja yang perlu di perlukan seperti desain 

materi storytelling lebih lebih dari satu.  

4 Pelaksan

aan 

Storytelli

ng dan 

Pemanta

uan 

(Monitori

ng) 

Storytelli

ng 

Tuanku 

Tambusa

i kepada 

anak-

anak  

1. Melaksa

nakan 

Tour 

Library 

(keliling 

perpustak

aan) 

Foto 

dokum

entasi 

 

  

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), penulis melaksanakan 

dengan bertanggung jawab dengan apa yang 

diberikan atau sampaikan pada anak yang 

berkunjung di perpustakaan. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), Penulis berupaya meningkatkan 

kemampuan dalam memberikan layanan informasi 

secara jelas, akurat, dan mudah dipahami anak-

anak. 

 Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan 

tiada henti), penulis menunjukan  sikap ramah, 

komunikatif, dan responsif dalam melayani 

pengunjung perpustakaan. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif), penulis membangun hubungan yang 

baik dengan peserta, guru pendamping, dan rekan 

pustakawan. 

Pesert

a Didik 

(pengu

njung), 

Guru 

Penda

mping, 

Staf 

Perpus

takaan/ 

Pustak

awan. 

 Ya Peserta 

didik diatur 

sesuai 

jenis 

kelamin 

laki-laki 

dan 

perempua

n. Dengan 

kolaborasi 

antara staf 

perpustaka

an dan 

guru 

kegiatan 

bisa tertib 

kembali.  

Nilai Akuntabel 

tercermin dari 

penjelasan tentang apa 

saja layanan di 

perpustakaan. 

Kompeten terlihat dari 

kemampuan membawa 

peserta didik melihat 

layanan-layanan 

perpustakaan. 

Berorientasi 

Pelayanan diperkuat 

melalui sikap ramah 

saat melayani peserta 

didik dan guru 

pendamping.  

Adaptif muncul dalam 

penyesuaian terhadap 

kondisi dimana peserta 

didik yang saling dorong 
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Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi), penulis 

menyesuaikan penyampaian materi dengan usia 

peserta, menggunakan bahasa sederhana, 

memberikan contoh visual, serta mengondisikan 

kegiatan agar lebih menarik dan mudah diikuti. 

Penulis juga cepat menyesuaikan diri dengan 

kondisi lapangan saat kegiatan berlangsung. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan), Penulis bekerja sama dengan rekan 

pustakawan dan guru pendamping dalam mengatur 

alur kegiatan, mengatur kelompok peserta, serta 

memastikan setiap anak mendapat kesempatan 

yang sama untuk belajar dan bertanya.  

menyebabkan keributan 

sesaat dan segera bisa 

diatasi / terselesaikan. 

  

2. Melaksan

akan 

Storytelli

ng Tokoh 

Tuanku 

Tambusa

i Kepada 

anak 

disertai 

penjelasa

Lapora

n 

kegiata

n 

Storyte

lling 

yang 

berisi 

tentan

g file 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), Penulis menampilkan dan 

memastikan setiap tahapan dalam kegiatan 

Storytelling berjalan secara tertib dan sesuai 

struktur yang telah dirancang.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), Penulis menggunakan sistem 

yang telah disusun dengan efisien dan teliti untuk 

memastikan semua kegiatan Storytelling berjalan 

Pesert

a Didik, 

Guru 

Penda

mping,

Staf 

Perpus

takaan 

Ya Ada 

Peserta 

Didik yang 

Bertengkar

, lalu 

penulis 

dan guru 

pendampin

g 

memisahk

Nilai Akuntabel 

tercermin dari 

penguasaan materi 

Storytelling media 

Canva Slides kepada 

anak. Kompeten terlihat 

dari kemampuan teknis 

implementasi. Adaptif 

muncul dalam 

penyesuaian terhadap 
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n dan 

berintera

ksi 

melalui 

tanya 

jawab 

dan kuis 

ringan 

 

media 

canva 

slides 

Tuank

u 

Tambu

sai, 

daftar 

hadir, 

lembar 

kuis, 

dokum

entasi  

dengan benar.  

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan), Penulis menyesuaikan proses 

implementasi dengan dinamika kebutuhan dan 

kapasitas teknis yang terjadi.  

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan 

tiada henti), Penulis memastikan bahwa media 

Canva slides dapat mudah dipahami oleh anak.  

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif), Penulis menjalin hubungan baik dengan 

guru pendamping dan staf perpustakaan serta 

berkoordinasi secara sopan 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi), Penulis 

bekerja sama dengan guru pendamping dan staf 

perpustakaan untuk mengatur alur kegiatan dan 

mendampingi anak, sehingga storytelling dan kuis 

berlangsung lancar dan terkoordinasi. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, 

pimpinan instansi dan Negara), penulis melayani 

pengunjung anak-anak sampai siang dimana waktu 

menunjukkan ishoma  

an anak 

tersebut 

dan 

menjauhka

n tempat 

duduknya 

agar tidak 

terjadi hal 

serupa. 

kondisi teknis. 

Berorientasi 

Pelayanan diperkuat 

melalui media yang 

ditampilkan pada anak 

dengan tujuan anak 

dapat dengan mudah 

memahami materi 

dengan baik.  

  
3. Melaks

anakan 

Data 

hasil 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

Pesert

a Didik, 

Tidak ~ Akuntabel diperkuat 

dari sikap tanggung 
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pemant

auan 

(monitor

ing) 

pada 

penggu

naan 

Media 

Canva 

Slides 

tentang 

Storytell

ing 

tokoh 

Tuanku 

Tambus

ai  

monito

ring 

berupa 

temua

n 

kekuat

an dan 

kelema

han 

sistem 

berintegritas tinggi), Penulis memantau sejauh 

mana anak memahami isi Storytelling yang 

disampaikan dan mencatat data secara objektif 

untuk bahan evaluasi.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), Penulis menggunakan instrumen 

monitoring yang tepat untuk mengukur efektivitas 

kegiatan.  

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi), Penulis 

berkoordinasi dengan pegawai, guru pendamping 

sebagai pengamat atau ikut melihat kegiatan 

Storytelling untuk mendapatkan umpan balik. 

 Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan), Penulis menyesuaikan diri pada 

perubahan dan kondisi saat monitoring / 

pemantauan yang terjadi.  

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif), Penulis berinteraksi sopan dan saling 

menghargai dengan guru pendamping dan staf 

perpustakaan, sehingga pemantauan berlangsung 

dalam suasana yang nyaman dan mendukung 

anak. 

guru 

Penda

mping, 

Staf 

perpust

akaan 

jawab terhadap 

keberlanjutan sistem.  

Kompeten tampak 

dalam penggunaan alat 

ukur evaluasi yang 

tepat. Kolaboratif 

muncul dalam 

keterlibatan rekan kerja 

serta guru pendamping 

saat monitoring. 
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5 Pelaksan

aan 

Evaluasi 

Dampak 

Dan 

Efektivit

as Media 

Canva 

Slides 

Dalam 

Peningk

atan 

Pemaha

man 

Sejarah 

Anak 

Anak 

1. Melaks

anakan 

pengola

han 

data 

penilaia

n 

monitori

ng 

kegiata

n 

Storytell

ing ke 

microso

ft excel 

Data 

Inputa

n di 

Micros

oft 

Excel 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), Penulis menyusun laporan 

perbandingan secara jujur dan berdasarkan data riil 

di lapangan.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), Penulis mengolah hasil evaluasi 

secara sistematis untuk mengetahui peningkatan 

efisiensi media yang dipakai. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan), Penulis memberikan rekomendasi 

tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi untuk 

penyempurnaan media. 

Penulis Tidak ~ Nilai Akuntabel tampak 

dalam transparansi dan 

objektivitas hasil 

evaluasi. Kompeten 

tercermin dari analisis 

hasil yang terukur.  

Adaptif terlihat dari 

kesediaan 

menyempurnakan 

sistem berdasarkan 

hasil evaluasi. 
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  2. Melaku

kan 

Analisa 

Hasil 

Evalua

si  

Lapora

n 

analisi

s hasil 

evalua

si  

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), Penulis menyusun laporan 

analisa hasil evaluasi secara jujur.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), Penulis mengolah hasil analisa 

hasil evaluasi secara sistematis. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan), Penulis menyusun hasil Analisa 

Evaluasi agar dapat segera ada penyempurnaan  

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, 

pimpinan instansi dan Negara), penulis berusaha 

untuk melengkapi hal-hal yang menjadi 

permasalahan seperti layar yang kurang jelas. 

Penulis berupaya membeli spanduk / baliho kosong 

untuk membuat gambar pada layar bisa dilihat 

dengan jelas.  

Penulis Tidak ~ Nilai Akuntabel tampak 

dalam transparansi dan 

objektivitas hasil Analisa 

evaluasi. Kompeten 

tercermin dari analisis 

hasil yang tersistematis.  

Adaptif terlihat dari 

kesediaan 

menyempurnakan 

sistem berdasarkan 

hasil Analisa evaluasi. 

6 Penyusu

nan 

Laporan 

Aktualis

asi dan 

Konsulta

si akhir 

1. Menyus

un draf 

laporan 

hasil 

pelaksa

naan 

Draf 

Lapora

n 

Aktuali

sasi 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), Penulis akan menyusun draf 

lembar pengesahan  secara jujur dan sistematis 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan 

aktualisasi.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

Penulis Tidak ~ Nilai Akuntabel 

diperkuat melalui 

penyusunan laporan 

yang lengkap dan 

bertanggung jawab. 

Nilai Kompeten tampak 

dari kualitas 
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aktualis

asi 

kualitas terbaik), Penulis akan menyusun draf 

lembar pengesahan dari laporan dengan format 

dan substansi yang sesuai pedoman, serta 

memperhatikan kaidah penulisan yang baik.  

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan), Penulis akan menyesuaikan  draf 

lembar pengesahan  laporan dengan dinamika 

pelaksanaan di lapangan, termasuk tantangan 

yang dihadapi dan solusi yang diterapkan 

penyusunan laporan. 

Nilai Adaptif terlihat dari 

kemampuan menyusun 

laporan sesuai kondisi 

nyata. 

  2. Melakuk

an 

konsulta

si akhir  

Catata

n 

Konsul

tasi  

 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), Penulis akan terbuka 

terhadap masukan dan melakukan revisi laporan 

sesuai arahan mentor sebagai bentuk tanggung 

jawab terhadap hasil kerja.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), Penulis akan membuat  laporan 

sesuai pedoman, serta memperhatikan kaidah 

penulisan dengan baik.  

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif), Penulis akan menjaga dan membangun 

hubungan kerja yang baik kepada mentor. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan), Penulis akan menyesuaikan dinamika 

Mentor Tidak ~ Nilai Akuntabel 

tercermin dari 

kesediaan memperbaiki 

laporan.  

Nilai Kompeten terlihat 

dalam peningkatan dari 

penulis dalam 

memperhatikan kaidah 

penulisan  

Nilai Harmonis tampak 

dari komunikasi dan 

saling menjaga 

hubungan yang baik.  
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di lapangan, termasuk perubahan yang dihadapi 

dan mencari solusi terbaik.  

  3. Mendap

atkan 

Lembar 

pengesa

han 

Laporan 

Aktualisa

si 

lembar 

penge

sahan 

lapora

n 

aktuali

sasi 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi), Penulis akan memastikan 

laporan yang disahkan telah memenuhi standar 

kelengkapan dan kebenaran isi.  

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik), Penulis akan membuat 

menyusun lembar pengesahan sesuai dengan 

pedoman dan kaidah yang baik. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif), Penulis akan berupaya membangun 

hubungan kerja yang baik kepada mentor. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan), Penulis akan menyesuaikan 

perbaikan dari lembaran pengesahan apabila ada 

kesalahan penulisan yang terjadi. 

Mentor Tidak ~ Nilai Akuntabel terlihat 

dari kesesuaian laporan 

dengan hasil 

pelaksanaan. 

Nilai Kompeten terlihat 

dari penyusunan dari 

proses pengesahan.  

Nilai Harmonis 

tercermin dengan 

menjaga adab dan 

sopan santun dalam 

berkomunikasi. 
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 
 
 

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

No. 
Mata 

pelatihan 

Kegiatan 
Jumlah 

Aktualisasi 
per MP 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

Renca
na 

Reali
sasi 

Renca
na 

Reali
sasi 

Renca
na 

Reali
sasi 

Renca
na 

Reali
sasi 

Renca
na 

Reali
sasi 

Renca
na 

Reali
sasi 

1 
Berorientasi 
Pelayananan 

2 2 0 0 2 2 2 2 0 0 0 0 6 6 

2 Akuntabel 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 15 15 

3 Kompeten 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 15 15 

4 Harmonis 3 3 0 0 2 2 3 3 0 0 2 2 10 10 

5 Loyal 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 3 3 

6 Adaptif 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 15 15 

7 Kolaboratif 0 0 0 0 2 2 3 3 0 0 0 0 5 5 

Jumlah MP yang 
Diaktualisasikan 

per Kegiatan 
15 15 6 6 13 13 18 18 7 7 11 11 69 69 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Sebelum melaksanakan aktualisasi, 

kegiatan storytelling masih 

menggunakan media gambar cetak 

yang ditempel pada kardus sehingga 

tampilan cenderung statis dan kurang 

menarik. Pola penyampaian cerita 

hanya berupa penceritaan langsung 

dan tanya jawab sederhana sehingga 

anak-anak cepat kehilangan fokus dan 

kurang terlibat secara aktif dalam 

kegiatan. Metode ini juga membatasi 

variasi aktivitas sehingga suasana 

belajar menjadi kurang dinamis. Berikut 

contoh media gambar cetak yang 

digunakan sebelumnya: 

 

Sesudah melaksanakan aktualisasi, 

kegiatan storytelling telah 

dikembangkan menggunakan media 

Canva Slides, sehingga penyampaian 

cerita menjadi lebih interaktif dan 

visualnya tampil melalui layar. Anak-

anak lebih mudah memahami alur 

cerita karena gambar dapat 

ditampilkan lebih jelas, berwarna, dan 

berganti secara dinamis. Selain itu, 

sesi kuis dikemas seperti permainan 

sehingga meningkatkan keterlibatan 

anak dalam proses belajar. Pada akhir 

kegiatan, dilakukan ice breaking 

dengan bernyanyi bersama, yang 

membuatsuasana lebih 

menyenangkan dan memperkuat 

pengalaman literasi anak. Berikut 

tampilan storytelling, kuis interaktif, dan 

sesi ice breaking pada Canva Slides: 
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Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Isu 

 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

1) Individu Peserta 

 Manfaat terselesaikannya core isu bagi peserta yaitu: 

1. Membantu memahami dan menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam 

melaksanakan tugas literasi sejarah di lingkungan Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Kabupaten Rokan Hulu. 
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2. Meningkatkan kompetensi diri dalam merancang, mengembangkan, dan 

menyajikan media literasi sejarah yang kreatif dan interaktif, khususnya tentang 

pahlawan daerah Tuanku Tambusai. 

3. Meningkatkan kepercayaan diri karena mampu memberikan kontribusi nyata 

melalui pengembangan media pembelajaran yang bermanfaat bagi anak-anak 

dan masyarakat. 

2) Instansi 

Manfaat terselesaikannya core isu bagi instansi yaitu: 

1. Mendukung pelaksanaan peran dan fungsi Dinas Perpustakaan dan Arsip dalam 

meningkatkan layanan literasi, khususnya literasi sejarah daerah kepada 

masyarakat dan peserta didik. 

2. Secara tidak langsung menjadi sarana untuk menilai kemampuan CPNS dalam 

menyelesaikan tugas dengan profesional, kreatif, dan berdisiplin. 

3. Mendorong penerapan nilai-nilai BerAKHLAK dalam memberikan solusi terhadap 

isu literasi sejarah di lingkungan Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Rokan 

Hulu. 

3) Stakeholder 

Manfaat terselesaikannya core isu bagi stakeholder yaitu: 

1. Dapat dijadikan sebagai contoh yang baik dalam peningkatan pengelolaan 

perpustakaan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi 

2. Menciptakan ASN yang memiliki integritas dan professional yang mampu 

menyelenggaraan pelayanan publik yang berkualitas bagi masyarakat. 

3. Dapat menjadi contoh praktik baik dalam meningkatkan literasi sejarah daerah 

melalui pemanfaatan media digital yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-

anak, khususnya mengenai sosok pahlawan daerah Tuanku Tambusai. 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output 
Durasi 

dan 
Waktu 

Parapihak 
Terlibat 

Sumber 
Biaya 

Keter
anga

n 

1 Melanjutkan kegiatan 
penyajian media literasi 
sejarah tentang Tuanku 
Tambusai secara berkala 
saat ada kunjungan peserta 
didik ke perpustakaan 
daerah Rokan Hulu dengan 
melalui storytelling, kuis 
interaktif, dan penayangan 
Canva Slides pada kegiatan 
layanan perpustakaan anak 
serta Terjaganya 
keberlanjutan penggunaan 
media literasi sejarah yang 
menarik dan interaktif bagi 
anak-anak. 

Terjaganya 
keberlanjut
an 
penggunaa
n media 
literasi 
sejarah 
yang 
menarik 
dan 
interaktif 
bagi anak-
anak. 

~ Pengelola 
Layanan 
Perpustakaan 
Anak Dinas 
Perpustakaan 
dan Arsip 
Kabupaten 
Rokan Hulu 

~ ~ 

2 Melakukan pengembangan 
berkala terhadap materi 
Canva Slides dengan 
menambah ilustrasi, 
informasi sejarah, dan kuis 
baru agar penyajian 
semakin variatif. 

Pembahar
uan dan 
peningkata
n kualitas 
materi 
literasi 
sejarah 
sehingga 
lebih 
menarik 
dan mudah 
dipahami 

~ Pengelola 
Perpustakaan, 
Staf Layanan, 
dan 
Pendamping 
Kegiatan 

~ ~ 

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

a. Kegiatan ke- 1: Pelaksanaan konsultasi dan analisis kebutuhan media yang 

menarik sesuai perkembangan anak dengan  mentor terkait pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi. Penerapan nilai-nilai BerAKHLAK yaitu akuntabel, 

kompeten, harmonis, kolaboratif, adaptif dan berorientasi pelayanan. 

b. Kegiatan ke- 2: Pengumpulan Bahan Literasi Sejarah Anak dan Pembuatan 

media Canva Slides . Penerapan nilai-nilai BerAKHLAK yaitu akuntabel, 

kompeten dan adaptif 

c. Kegiatan ke- 3: Pelaksanaan Uji Coba dan Penyempurnaan media Canva 

Slides. Penerapan nilai-nilai BerAKHLAK yaitu kompeten, akuntabel, berorientasi 

pelayanan, kolaboratif, adaptif, loyal dan harmonis. 

d. Kegiatan ke- 4: Pelaksanaan Storytelling  dan Pemantauan (Monitoring) 

Storytelling Tuanku Tambusai kepada anak-anak. Penerapan nilai-nilai 

BerAKHLAK yaitu akuntabel, kompeten, harmonis, berorientasi pelayanan, 

kolaboratif, loyal, dan adaptif. 

e. Kegiatan ke- 5: Pelaksanaan Evaluasi Dampak Dan Efektivitas Media Canva 

Slides Dalam Peningkatan Pemahaman Sejarah Anak Anak. Penerapan nilai-

nilai BerAKHLAK yaitu akuntabel, kompeten, loyal dan adaptif  

f. Kegiatan ke-6 : Penyusunan Laporan Aktualisasi dan Konsultasi akhir. 

Penerapan nilai-nilai BerAKHLAK yaitu akuntabel, kompeten, adaptif, harmonis 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Isu 
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Berdasarkan analisis terhadap masalah yang menjadi penyebab isu menggunakan 

metode USG disimpulkan bahwa masalah "Kurangnya Pengetahuan Literasi Sejarah 

Anak Pada Sosok Pahlawan Daerah Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten 

Rokan Hulu”  mendapat skor tertinggi, sehingga menjadi masalah yang dominan 

yang menyebabkan terjadinya isu dan menjadi prioritas utama yang akan 

dipecahkan. Sehingga gagasan kreatif penyelesaian core isu yang diangkat yaitu 

“Peningkatan Media Literasi Sejarah Anak Pada Sosok Pahlawan Daerah 

Melalui Pemanfaatan Canva Slides Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip 

Kabupaten Rokan Hulu”. Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama masa 

habituasi untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut adalah : 

1. Pelaksanaan Konsultasi dan Analisis Kebutuhan  Media Yang Menarik Sesuai 

Perkembangan Anak.  

a. Mempersiapkan bahan konsultasi dan mengusulkan jadwal pertemuan. 

b. Melaksanakan konsultasi dan koordinasi dan menganalisis kebutuhan 

anak terhadap materi literasi sejarah pahlawan daerah yang akan 

disajikan melalui media Canva. 

c. Membuat surat persetujuan Mentor  

2. Pengumpulan Bahan Literasi Sejarah Anak dan Pembuatan media Canva 

Slides. 

a. Membuat atau menyusun materi dari koleksi buku tentang perjalanan 

hidup pahlawan daerah Tuanku Tambusai. 

b. Membuat desain canva slides Tuanku Tambusai 

3. Pelaksanaan Uji Coba dan Penyempurnaan media Canva Slides. 

a. Melakukan uji coba internal terhadap media Canva Slides yang sudah 

dibuat. 

b. Melaksanakan Revisi dan Penyempurnaan berdasarkan hasil uji coba 

4. Pelaksanaan Storytelling  dan Pemantauan (Monitoring) Storytelling Tuanku 

Tambusai kepada anak-anak. 

a. Melaksanakan Tour Library (keliling perpustakaan). 
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b. Melaksanakan Storytelling Tokoh Tuanku Tambusai Kepada anak 

disertai penjelasan dan berinteraksi melalui tanya jawab dan kuis 

ringan. 

c. Melaksanakan pemantauan (monitoring) pada anak  

5. Pelaksanaan  Evaluasi Dampak Dan Efektivitas Media Canva Slides Dalam 

Peningkatan Pemahaman Sejarah Anak-Anak. 

a. Melaksanakan evaluasi dan perbaikan 

b. Melakukan Analisa Hasil Evaluasi 

6. Penyusunan Laporan Aktualisasi dan Konsultasi akhir 

a. Menyusun Draf Lembar Pengesahan. 

b. Melakukan Konsultasi Akhir. 

c. Mendapatkan Lembar Pengesahan Laporan Aktualisasi. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Hasil penyelesaian core isu dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu tersusunnya media 

literasi sejarah yang lebih menarik dan interaktif mengenai sosok pahlawan daerah 

Tuanku Tambusai melalui penggunaan Canva Slides. Penggunaan media ini 

memudahkan dalam penyampaian materi sejarah kepada anak-anak karena gambar 

dan informasi dapat ditampilkan secara jelas, rapi, dan lebih visual. Selain itu, 

kegiatan storytelling menjadi lebih hidup dengan adanya kuis interaktif yang dikemas 

seperti permainan, sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak 

dalam kegiatan. Media ini juga dilengkapi sesi ice breaking bernyanyi bersama untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan membuat anak lebih mudah 

mengingat materi sejarah yang disampaikan. 

 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 
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Untuk Penyelenggara Pelatihan Dasar CPNS Pusat Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (PPSDM) Kementrian Dalam Negeri Regional Bukittinggi Agar kegiatan 

pelatihan dasar ini tetap dilakukan untuk mendidik dan membina CPNS dalam 

pembentukan karakter sehingga menghasilkan CPNS yang berkualitas memiliki nilai-

niali dasar BerAKHLAK dan terus berinovasi sesuai dengan perkembangan zaman 

dalam penyelenggaraan pelatihan. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

a. Untuk instansi diharapkan kegiatan aktualisasi ini terus menjadi habituasi atau 

dilanjutkan dengan lebih baik lagi dan dan terus dikembangkan dengan kualitas 

yang lebih baik. Perlu juga dilakukan konsultasi atau diskusi rutin untuk 

memperkaya pengetahuan dan kreativitas dalam pengembangan media literasi 

sejarah yang menarik dan edukatif. 

b.  Agar dapat mensosialisasikan dan menerapkan nilai dasar ASN BerAKHLAK di 

Pemerintahan Kabupaten Rokan Hulu sehingga tercipta SDM yang profesional, 

berintegritas, dan mampu melaksanakan tugas pelayanan literasi publik secara 

optimal, termasuk dalam penyediaan media literasi sejarah yang bermanfaat 

bagi masyarakat.   
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Lampiran 1. Eviden Kegiatan  

1. Pelaksanaan Konsultasi dan Analisis Kebutuhan  Media Yang Menarik Sesuai 

Perkembangan Anak. 

a. Mempersiapkan bahan konsultasi dan mengusulkan jadwal pertemuan. 

 

Gambar 1. Draf Lembar Persetujuan  
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Gambar 2. Tabel Matriks 

b. Melaksanakan konsultasi 

 
 Gambar 3. Foto konsultasi dengan mentor 
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Gambar 4. Catatan hasil konsultasi dengan mentor 
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Gambar 5. Lembar analisis kebutuhan anak literasi sejarah pahlawan daerah 

c. Membuat Surat Persetujuan Mentor 
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Gambar 6. Lembar persetujuan mentor  

2. Pengumpulan Bahan Literasi Sejarah Anak dan Pembuatan media Canva Slides. 

a. Membuat menyusun materi dari koleksi buku tentang perjalanan hidup pahlawan daerah 
Tuanku Tambusai. 
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Gambar 7. Tersedianya  Materi / koleksi buku Tuanku Tambusai 

b. mengumpulkan gambar visual desain Tuanku Tambusai 
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Gambar 8. Tersedianya  gambar visual 

c. Membuat desain canva slides Tuanku Tambusai dan Lirik Lagu Tuanku Tambusai 
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Gambar 9. Tersedianya  Desain Canva Slides materi Tuanku Tambusai 
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Gambar 10. Tersedianya  Desain Canva Slides Lirik Lagu “Tuanku Tambusai” 

3. Pelaksanaan Uji Coba dan Penyempurnaan media Canva Slides 

a. Melakukan uji coba internal terhadap media Canva Slides yang sudah dibuat. 
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Gambar 11. Tersedianya Materi dan gform serta alat pendukung (TV, Speaker, Microhone 
dan Flashdisk) 

b. Persentasi materi storytelling kepada pihak internal perpustakaan 
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Gambar 12. Suasana Persentasi materi storytelling diruangan pelayanan 

 

Gambar 13. Daftar hadir staf bidang pelayanan perpustakaan 
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Gambar 14. catatan mentor dari hasil kegiatan Uji coba 

c. Membuat laporan hasil Uji coba dari persentasi materi storytelling Tuanku Tambusai 
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Gambar 15. Laporan hasil Uji coba 

d. Membuat laporan evaluasi berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan 
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Gambar 16. Screenshoot Laporan evaluasi berdasarkan hasil uji coba 

4. Pelaksanaan Storytelling  dan Pemantauan (Monitoring) Storytelling Tuanku Tambusai 
kepada anak-anak 

a. Melaksanakan Tour Library (keliling perpustakaan). 
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Gambar 17. Foto Tour Library 
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b. Materi Storytelling dan Daftar Hadir Siswa, Quis serta Lirik Lagu 
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Gambar 18. Materi Canva Slides Storytelling 
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Gambar 19. Daftar Hadir Siswa MIS Darussalam Rambah saat Kunjungan di Perpustakaan  
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Gambar 20. Daftar Hadir Siswa SDIT Inayah Ujung Batu saat Kunjungan di Perpustakaan 
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Gambar 21. Quis dan Lirik Lagu “Tuanku Tambusai” 

c. Storytelling interaktif 

1) MIS Darussalam Rambah  
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98  

 

 

Gambar 22. Pelaksanaan Storytelling MI Darussalam Kelas 3 s/d 6 
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2) SDIT Inayah Ujung Batu 

 

 

Gambar 23. Pelaksanaan Storytelling SDIT Inayah Kelas 2 
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d. Anak menceritakan kembali tentang apa yang disampaikan 

 

 



 

101  

 

Gambar 24. Anak menceritakan kembali materi Tuanku Tambusai 

e. Respon anak melalui kuis  dan ice breaking (Bernyanyi tentang Tuanku 

Tambusai) 
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Gambar 25. Kuis dan Bernyanyi Bersama peserta didik 
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f. Pemantauan atau monitoring guru pendamping tentang materi storytelling  
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Gambar 26. Tersedianya dokumen monitoring  

 

Gambar 27. Tersedianya dokumen penilaian monitoring guru pendamping 
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5. Pelaksanaan  Evaluasi Dampak Dan Efektivitas Media Canva Slides Dalam Peningkatan 
Pemahaman Sejarah Anak – Anak 

a. Melaksanakan evaluasi dan perbaikan 

 

  

Gambar 28. Analisis Lembar Penilaian monitoring guru dan entri ke dalam Microsoft Excel 
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b. Melakukan Analisa Hasil Evaluasi 

 

Gambar 29. Data setelah diolah microsoft Excell 
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Gambar 30. Laporan Evaluasi Terlaksananya penilaian monitoring Storytelling. 

6. Penyusunan Laporan Aktualisasi dan Konsultasi akhir 

a. Menyusun draf lembar Pengesahan  
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Gambar 31. Draf Laporan Aktualisasi 
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b. Melakukan Konsultasi akhir 

 

Gambar 32. konsultasi akhir dengan Mentor 

 
Gambar 33. Catatan Konsultasi dari Mentor 

c. Mendapatkan Lembar pengesahan Laporan Aktualisasi 
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Gambar 34. Lembar Pengesahan dari Mentor 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke - 1  

 

Kegiatan 1 
Pelaksanaan Konsultasi dan Analisis Kebutuhan  Media Yang 

Menarik Sesuai Perkembangan Anak 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 
22 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya bahan konsultasi dan jadwal pertemuan 

ditetapkan 

2. Catatan hasil konsultasi dengan mentor 

3. Foto konsultasi dengan mentor 

4. lembar analisis kebutuhan anak literasi sejarah pahlawan 

daerah 

5. Lembar persetujuan mentor untuk melaksanakan 

kegiatan 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Tahapan  1 :  Mempersiapkan bahan konsultasi dan mengusulkan jadwal pertemuan 

(Akuntabel) 

Penulis terlebih dahulu mempersiapkan bahan untuk konsultasi dengan teliti, jelas, jujur 

dan bertanggungjawab yang memuat daftar kegiatan beserta tahapan kegiatan dan juga 

menyiapkan draft persetujuan mentor yang akan diusulkan sebagai bentuk dukungan 

yang legal untuk kelancaran pelaksanaan aktualisasi. Sehingga bahan yang disiapkan 

akan memudahkan pada saat pelaksanaan konsultasi dan berjalan dengan lancar 

menimbang jadwal pelaksanaan aktualisasi yang singkat. 

(Kompeten) 

Penulis menyusun bahan konsultasi dengan memperhatikan ketelitian, kejelasan, dan 

relevansi informasi, memastikan seluruh dokumen dan langkah kerja yang akan 

dikonsultasikan tersusun sistematis sehingga memudahkan mentor dalam memahami 

rencana kegiatan yang diusulkan. 
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(Harmonis) 

Penulis menjaga hubungan baik dengan mentor dan pihak terkait dengan berkomunikasi 

sopan, menghargai waktu yang dimiliki mentor, serta menyampaikan usulan jadwal 

pertemuan secara santun sehingga proses koordinasi berjalan lancar dan penuh 

keharmonisan. 

(Adaptif) 

Penulis menyesuaikan waktu konsultasi dan materi yang disiapkan dengan perubahan 

kebutuhan dan kondisi mentor, beradaptasi dengan perubahan jadwal yang mendadak, 

serta menyesuaikan kembali susunan dokumen agar tetap relevan dan siap digunakan 

dalam situasi apa pun. 

Tahapan 2 : Melaksanakan konsultasi dan koordinasi dan menganalisis kebutuhan anak 

terhadap materi literasi sejarah pahlawan daerah yang akan disajikan melalui media 

Canva. 

(Akuntabel) 

Penulis melaksanakan konsultasi dan koordinasi secara bertanggung jawab dengan 

menyampaikan informasi yang akurat, jujur, dan sesuai data. Setiap hasil koordinasi dicatat 

dan ditindaklanjuti, sehingga semua proses dapat dipertanggungjawabkan dan mendukung 

kelancaran kegiatan aktualisasi. 

(Kompeten) 

Penulis mempersiapkan diri dengan memahami materi, kebijakan, dan kebutuhan kegiatan 

sebelum melakukan konsultasi maupun koordinasi. Penulis memastikan bahwa setiap 

penjelasan yang diberikan tepat, relevan, dan menunjukkan kemampuan profesional dalam 

menyampaikan rencana kerja. 

(Harmonis) 
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Selama konsultasi berlangsung, penulis berusaha menjalin hubungan yang harmonis 

dan komunikasi yang baik dengan sangat menghargai saran serta masukan yang 

diberikan mentor dan tidak memotong saat mentor sedang berbicara sehingga kegiatan 

konsultasi berjalan dengan lancar.  

menerima serta melaksanakan arahan dan masukan terhadap hasil konsultasi.  

 (Adaptif) 

Penulis mampu menyesuaikan jadwal, metode komunikasi, dan alur pembahasan sesuai 

kebutuhan dan perubahan situasi saat konsultasi maupun koordinasi berlangsung. 

Penulis juga berusaha meningkatkan kompetensi dalam mengidentifikasi karakteristik 

anak serta menyesuaikan materi dan media literasi yang sesuai untuk mendukung 

pemahaman sejarah pahlawan daerah. 

 (Berorientasi pelayanan) 

Penulis terlebih dahulu melihat kesibukan dari mentor, setelah dilihat dan dipastikan 

mentor tidak sedang dalam kesibukan kemudian penulis coba untuk mengetuk pintu 

ruangannya dengan pelan dan memberikan salam serta meminta izin kepada mentor 

untuk masuk keruangannya, menyampaikan tujuan untuk berkonsultasi. Kemudian 

setelah diizinkan masuk dan duduk, tentunya penulis mengucapkan terima kasih telah 

diberikan waktu untuk melakukan konsultasi. Ketika penulis melakukan konsultasi, 

penulis berbicara dengan sikap ramah, cermat dan aktif agar mentor mengetahui 

kegiatan apa saja yang akan penulis lakukan sehingga mentor dapat memberi dukungan, 

arahan dan masukan.  

Tahapan 3 : Membuat surat persetujuan Mentor  

 (Akuntabel) 

Saat meminta izin kepada mentor, penulis bertanggungjawab melaksanakan aktualisasi 
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sebaik-baiknya sesuai dengan persetujuan yang diberikan atas dasar kewenangan 

mentor yang dipercayakan kepada penulis untuk melaksanakan kegiatan hingga selesai 

dengan hasil yang baik. 

(Kompeten) 

Saat meminta persetujuan kepada mentor, penulis menerima masukan dan saran dari 

mentor sebagai bentuk untuk meningkatkan kompetensi diri terhadap hal yang belum 

sepenuhnya penulis pahami terhadap konsep rencana kegiatan serta melaksanakan 

tugas sesuai dengan kompetensi yang penulis miliki, dan juga selanjutnya menyimpan 

dengan baik surat persetujuan tersebut. 

(Harmonis) 

Setelah sesi diskusi berlangsung dengan mentor, penulis meminta izin kepada atasan 

untuk melasanakan kegiatan aktualisasi dan meminta kesediannya untuk 

menandatangani surat pesetujuan melaksanakan kegiatan aktualisasi yang telah 

disiapkan dengan sikap sopan dan mengucapkan terima kasih saat mentor selesai 

menandatangani surat persetujuan.  

(Adaptif) 

Penulis fleksibel dalam menyesuaikan format, redaksi, maupun isi surat ketika terdapat 

revisi atau arahan baru dari mentor maupun pimpinan, sehingga dokumen dapat segera 

diperbaiki dan siap digunakan tanpa menghambat proses aktualisasi. 

(Berorientasi Pelayanan) 

Penulis menyusun surat persetujuan mentor secara rapi, jelas, dan mudah diproses, serta 

menyerahkannya dengan sikap ramah dan komunikatif sehingga memudahkan mentor 

dalam memahami, meninjau, dan memberikan persetujuan atas kegiatan yang diusulkan. 

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik/evidence 
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a. Mempersiapkan bahan konsultasi dan mengusulkan jadwal pertemuan 

Gambar 1. Tersedianya Bahan konsultasi dan jadwal pertemuan di 

tetapkan 

 

b. Melaksanakan konsultasi  

 

Gambar 2. Foto konsultasi dengan mentor 

 

Gambar 3. Catatan hasil konsultasi dengan mentor 
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Gambar 4. Lembar analisis kebutuhan anak literasi sejarah pahlawan daerah 

c. Membuat Surat Persetujuan Mentor 
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Gambar 5. Lembar persetujuan mentor untuk melaksanakan kegiatan 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Kegiatan ini dimulai pada hari Rabu tanggal 22 Oktober 2025 di mana sebelum 

melaksanakan konsultasi dengan mentor, penulis terlebih dahulu mempersiapkan bahan 

konsultasi dengan jujur, dan bertanggungjawab untuk melakukan konsultasi kepada 

mentor seperti daftar kegiatan dan tahapannya, lembar analisis kebutuhan anak literasi 

sejarah serta draft persetujuan yang akan ditandatangani oleh mentor. Penulis mengetik 

menggunakan aplikasi Microsoft Word dengan komputer dan printer kantor, sehingga 

bahan konsultasi yang telah disiapkan nantinya dapat digunakan sebagai bahan 

informasi yang memudahkan pada saat pelaksanaan konsultasi agar berjalan dengan 

lancar menimbang jadwal pelaksanaan aktualisasi yang singkat.  

penulis terlebih dahulu melihat kesibukan dari mentor sebelum masuk ke ruangan. 

Setelah dilihat dan dipastikan mentor tidak sedang dalam kesibukan kemudian penulis 

coba untuk mengetuk pintu ruangannya dengan pelan dan memberikan salam serta 
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meminta izin kepada mentor untuk masuk keruangannya, menyampaikan tujuan untuk 

berkonsultasi. Kemudian setelah diizinkan masuk dan duduk, tentunya penulis 

mengucapkan terima kasih. Penulis berbicara dengan sikap ramah, cermat dan aktif agar 

mentor mengetahui kegiatan apa saja yang akan penulis lakukan, dengan tidak 

memotong saat mentor sedang berbicara sehingga kegiatan konsultasi berjalan dengan 

lancar.  

Dari hasil diskusi dengan mentor diperoleh berupa masukan dan saran yang penulis 

cermati dengan baik dan penulis tuliskan menjadi sebuah catatan untuk kesempurnaan 

aktualisasi dan sebagai bentuk untuk  meningkatkan kompetensi diri terhadap hal yang 

belum sepenuhnya penulis pahami terhadap konsep rencana kegiatan serta 

melaksanakan tugas sesuai dengan kompetensi yang penulis miliki, lalu mentor 

memberikan saran terhadap analisis kebutuhan anak pada materi literasi sejarah 

pahlawan daerah disesuaikan dengan usia atau umur dari anak yang akan 

mendengarkan materi storytelling ini. Setelah sesi diskusi berlangsung dengan mentor, 

penulis meminta kesedian mentor untuk menandatangani surat pesetujuan 

melaksanakan kegiatan aktualisasi yang telah disiapkan dengan sikap sopan dan 

mengucapkan terima kasih saat mentor selesai menandatangani surat persetujuan. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan ini bermanfaat memberikan kontribusi untuk pencapaian visi organisasi yaitu 

terwujudnya keprofesionalan dalam pengelolaan perpustakaan dan informasi untuk 

mencapai sumber daya manusia Kabupaten Rokan Hulu yang berkualitas. 

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS. 

• Dampak terhadap satuan kerja 
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Jika dalam pelaksanaan aktualisasi tidak berdasarkan nilai BerAKHLAK seperti tidak 

dengan sikap ramah, cermat, cekatan, harmonis, jujur dan bertanggungjawab maka 

berdampak pada komunikasi tidak akan terjalin dengan baik kepada atasan, tidak 

terciptanya hubungan yang harmonis maka mentor tidak akan menerima penulis 

dengan baik saat berkonsultasi, hilangnya kepercayaan kepada penulis dan mentor 

tidak menyetujui permohonan persetujuan yang diajukan. Dan berdampak pada 

rendahnya citra diri penulis sehingga tidak terwujud lingkungan kerja yang kondusif. 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika dalam pelaksanaan aktualisasi tidak berdasarkan nilai BerAKHLAK maka 

informasi dan pesan tidak akan tersampaikan dan akhirnya berdampak pada 

kurangnya pemahaman untuk melaksanakan kegiatan dengan kualitas yang baik, 

dan tidak berupaya mengembangkan kompetensi terhadap apa yang disampaikan 

mentor maka aktualisasi tidak akan terlaksana sehingga tidak adanya peningkatan 

dalam pengelolaan perpustakaan yang sesuai dengan perkembangan teknologi. 
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke - 2 

Kegiatan 2 
Pengumpulan Bahan Literasi Sejarah Anak dan 

Pembuatan media Canva Slides 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 28 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya Materi / koleksi buku tentang 

perjalanan hidup pahlawan daerah Tuanku 

Tambusai  

2. Tersedianya Desain Canva Slides materi 

Tuanku Tambusai 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Tahapan  1 :  Membuat atau menyusun materi dari koleksi buku tentang perjalanan hidup 

pahlawan daerah Tuanku Tambusai.  

(Akuntabel) 

Penulis bertanggungjawab dengan materi yang diambil untuk dijadikan bahan cerita 

dalam kegiatan aktualisasi serta memastikan bahwa informasi yang digunakan akurat, 

sesuai sumber, dan disajikan secara tepat kepada anak-anak. 

(Kompeten) 

Penulis mampu memahami dan mengolah materi tentang Tuanku Tambusai secara 

tepat, serta menyesuaikannya menjadi cerita yang menarik dan mudah dipahami anak-

anak sehingga mendukung peningkatan literasi sejarah mereka. 

(Adaptif) 

Penulis menyesuaikan materi dan cara penyampaian cerita mengenai Tuanku Tambusai 

dengan karakteristik dan kebutuhan anak, sehingga media literasi yang dikembangkan 

lebih relevan, menarik, dan mudah dipahami. 

Tahapan  2 :  Membuat desain canva slides Tuanku Tambusai 

(Akuntabel) 
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Penulis bertanggung jawab dalam menyusun materi tentang Tuanku Tambusai secara 

akurat dan menyajikannya ke dalam desain Canva slides dengan cermat. Setiap 

informasi, gambar atau elemen visual dipastikan sesuai sumber, mudah dipahami anak, 

serta dapat dipertanggungjawabkan sebagai media literasi sejarah yang valid. 

(Kompeten) 

Penulis mampu mengolah materi tentang Tuanku Tambusai menjadi desain Canva slides 

yang menarik dan sesuai kebutuhan anak, serta menyesuaikan tampilan visual dan 

bahasa agar mudah dipahami sehingga mendukung peningkatan literasi sejarah anak. 

(Adaptif) 

Penulis menyesuaikan desain Canva slides dengan karakteristik sesuai dengan lembar 

analisis kebutuhan anak, baik dari penyajiannya materi, dilengkapi juga dengan gambar 

atau tampilan visualnya, sehingga media yang dihasilkan lebih menarik, dan mudah 

dipahami. 

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik/evidence 

a. Membuat  atau menyusun materi dari koleksi buku tentang perjalanan hidup 

pahlawan daerah Tuanku Tambusai. 
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Gambar 1. Tersedianya  Materi / koleksi buku tentang 

perjalanan hidup pahlawan daerah Tuanku Tambusai 

b. mengumpulkan gambar visual desain Tuanku Tambusai 
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Gambar 8. Tersedianya  gambar visual 
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Gambar 2. Tersedianya  gambar visual untuk dijadikan bahan Desain 

Canva Slides  

c. Membuat desain canva slides Tuanku Tambusai dan Lirik Lagu Tuanku Tambusai 

  
Gambar 3. Tersedianya  Desain Canva Slides materi Tuanku Tambusai 

 
 

Gambar 4. Tersedianya  Desain Canva Slides Lirik Lagu “Tuanku Tambusai”  
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Kegiatan ini dimulai pada hari Jumat tanggal 24 oktober 2025. Penulis sudah membuat dan 

mengumpulkan materi-materi berupa buku tentang Tuanku Tambusai di perpustakaan dan 

mulai membaca dan menyusun data yang akan dijadikan cerita dan dibuatkan desainnya. 

Penulis menyesuaikan materi yang disusun kedalam desain pada canva slides yang 

memiliki begitu banyak template yang bisa dipilih untuk dijadikan media storytelling pada 

anak yang berkunjung diperpustakaan daerah Kabupaten Rokan Hulu. 

Selanjutnya penulis menyiapkan materi dan menentukan template canva slides dan 

membuat kuis tentang tuanku tambusai untuk melihat pemahaman anak tentang materi 

yang akan disampaikan serta membuat sebuah nyanyian anak yang diubah liriknya tentang 

perjalanan perjuangan Tuanku Tambusai . agar anak lebih ingat lagi dengan menggunakan 

media belajar sambil bernyanyi. Lalu selanjutkan penulis akan berkoordinasi dengan 

mentor hal apa saja yang bisa dijadikan media penyampaian storytelling. 

Pada hari Selasa tanggal 28 Oktober 2025, penulis menemui mentor untuk menyampaikan 

tentang materi dan desain yang akan dijadikan bahan penyampaian storytelling dan akan 

diujicoba juga kepada pihak internal bidang pelayanan. Kegiatan ini dilanjutkan dengan 

melakukan revisi berdasarkan masukan yang diberikan oleh mentor dan pihak internal 

bidang pelayanan. Penulis kemudian memperbaiki isi materi, tata letak, pemilihan ilustrasi, 

serta alur cerita agar lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. Setelah revisi 

selesai, penulis memfinalisasi desain Canva slides dan mempersiapkannya sebagai media 

yang akan digunakan dalam kegiatan storytelling pada tahap ujicoba pelaksanaan materi 

storytelling.  

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 
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Kegiatan ini bermanfaat memberikan kontribusi terhadap pencapaian misi organisasi, yaitu 

peningkatan upaya pengembangan layanan literasi melalui penyediaan bahan literasi 

sejarah anak dan media penyampaian yang menarik. Melalui pengumpulan bahan literasi 

sejarah Tuanku Tambusai dan pembuatan media Canva Slides, perpustakaan dapat 

memperkuat perannya dalam edukasi sejarah lokal, meningkatkan kualitas layanan 

kepada masyarakat, serta mendukung pemantapan pengelolaan perpustakaan yang 

berbasis literasi budaya daerah 

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS. 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika dalam pelaksanaan aktualisasi tidak berdasarkan nilai BerAKHLAK maka akan 

berdampak pada tidak tersedianya  materi literasi yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, tidak terciptanya kualitas media penyampaian literasi 

yang sesuai standar pelayanan, serta menurunnya profesionalisme SDM dalam 

mengolah konten dan menyesuaikannya dengan kebutuhan anak  

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika dalam pelaksanaan aktualisasi tidak berdasarkan nilai BerAKHLAK maka akan 

berdampak pada tidak  tersedianya media literasi sejarah yang berkualitas dan 

mudah dipahami anak, sehingga upaya menumbuhkan minat baca serta 

pengenalan sejarah lokal tidak berjalan optimal. Hal ini juga dapat menghambat 

terciptanya hubungan yang baik antara perpustakaan dan masyarakat dalam 

memberikan layanan literasi yang edukatif, sehingga tujuan peningkatan 

pemahaman sejarah daerah dan penguatan budaya literasi tidak tercapai secara 

maksimal. 
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke – 3 

Kegiatan 3 
Pelaksanaan Uji Coba dan Penyempurnaan media Canva 

Slides 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 
03 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya Laporan hasil Uji coba beserta Dokumentasi 

2. Tersedianya Laporan evaluasi sistem berdasarkan hasil 

uji coba 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Tahapan  1 :  Melakukan uji coba internal terhadap media Canva Slides yang sudah dibuat.  

 (Kompeten) 

Penulis mampu melakukan uji coba internal terhadap media Canva Slides dengan 

menelaah kembali alur cerita, akurasi materi, serta kesesuaian tampilan visual, sehingga 

media yang dihasilkan semakin berkualitas dan layak digunakan dalam kegiatan literasi 

anak. 

(Akuntabel) 

Penulis bertanggung jawab memastikan bahwa media Canva Slides yang diuji coba secara 

internal telah memuat informasi yang benar, tersusun rapi, dan sesuai sumber, sehingga 

setiap aspek materi dapat dipertanggungjawabkan sebelum digunakan dalam kegiatan 

literasi anak. 

(Berorientasi Pelayanan) 

Penulis memberikan pelayanan yang baik kepada pihak internal dengan menyampaikan 

materi uji coba media Canva Slides secara sopan, jelas, dan komunikatif, sehingga proses 
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penilaian berjalan efektif dan substansi media dapat dipahami dengan optimal untuk 

mendukung peningkatan kualitas layanan perpustakaan. 

Kolaboratif: 

Penulis berkoordinasi dan bekerja sama dengan pihak internal dalam proses uji coba 

media Canva Slides, dengan terbuka menerima masukan serta mengintegrasikan saran 

yang diberikan guna menghasilkan media literasi yang lebih efektif dan sesuai kebutuhan 

layanan perpustakaan. 

Adaptif: 

Penulis menyesuaikan materi dan tampilan media Canva Slides berdasarkan masukan dari 

pihak internal, sehingga media dapat terus diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna serta perkembangan layanan literasi di perpustakaan. 

Harmonis: 

Penulis membangun hubungan kerja yang harmonis dengan pihak internal selama proses 

uji coba media Canva Slides, dengan menghargai setiap pendapat yang disampaikan serta 

menciptakan suasana kerja yang saling mendukung untuk mencapai hasil yang optimal. 

Tahapan  2 :  Melaksanakan Revisi dan Penyempurnaan berdasarkan hasil uji coba  

(Akuntabel) 

Penulis bertanggung jawab melaksanakan revisi dan penyempurnaan media Canva Slides 

sesuai hasil uji coba, dengan memastikan setiap perbaikan dilakukan secara cermat, 

sesuai masukan, dan dapat dipertanggungjawabkan agar media yang dihasilkan semakin 

akurat, rapi, dan layak digunakan dalam kegiatan literasi anak. 

(Kompeten) 

Penulis melakukan revisi dan penyempurnaan secara teliti berdasarkan hasil uji coba, 

dengan menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang relevan agar produk akhir 
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menjadi lebih tepat, efektif, dan sesuai standar profesional. 

(Adaptif) 

penulis menyesuaikan revisi dan penyempurnaan materi sesuai temuan uji coba, serta 

merespons setiap masukan secara fleksibel guna meningkatkan kualitas media secara 

berkelanjutan. 

(Berorientasi Pelayanan) 

Penulis memastikan bahwa setiap revisi dan penyempurnaan dilakukan guna memberikan 

kemudahan pemahaman bagi pengguna, sehingga media yang dihasilkan mampu 

memenuhi kebutuhan dan harapan pihak yang akan memanfaatkannya.  

(Harmonis) 

Penulis menjaga keharmonisan dalam proses revisi dengan mengedepankan komunikasi 

yang sopan dan saling menghargai masukan dari seluruh pihak, sehingga penyempurnaan 

media dapat dilakukan dalam suasana kerja yang positif dan kondusif. 

(Kolaboratif) 

Penulis melaksanakan proses revisi secara kolaboratif dengan melibatkan masukan dari 

berbagai pihak terkait, sehingga penyempurnaan media dapat dilakukan secara lebih 

komprehensif dan sesuai kebutuhan bersama. 

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik/evidence 

a. Mempersiapkan penyajian materi pada Canva Slides diruangan yang disetting untuk 

melakukan penyampaian materi ujicoba. 
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Gambar 1. Tersedianya Materi dan alat pendukung untuk menyampaikan 

storytelling dan google form untuk dijadikan bahan tanggapan dari pihak 

internal perpustakaan 

b. Persentasi materi storytelling kepada pihak internal perpustakaan  
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Gambar 2. Suasana Persentasi materi storytelling diruangan pelayanan perpustakaan 

bersama pihak internal bidang pelayanan perpustakaan 

 

 

Gambar 3. Tersedianya catatan mentor dari hasil kegiatan Uji coba 

 

c. Membuat laporan hasil Uji coba dari persentasi materi storytelling Tuanku 

Tambusai 
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Gambar 3. Tersedianya Laporan hasil Uji coba 

d. Membuat laporan evaluasi berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan 

 

Gambar 4. Tersedianya Laporan evaluasi berdasarkan hasil uji coba 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Kegiatan ini dimulai pada hari Senin tanggal 03 November 2025. Penulis menemui mentor 

pagi jam 08.30 WIB untuk memberitahukan bahwa hari ini dijam 09.00 WIB akan ada uji 

Coba Materi storytelling Tuanku Tambusai di ruang pelayanan gedung B perpustakaan. 

Mentor pun langsung menyampaikan kepada rekan-rekan staf perpustakaan untuk segera 

berkumpul di ruangan yang telah disediakan.  

Dalam mempersiapkan materi persentasi, penulis sudah menyiapkan flashdisk berisi 
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materi dan nyanyian yang akan disampaikan nanti serta menyiapkan alat pendukung 

seperti TV, speaker, microphone untuk mendukung berjalannya kegiatan ujicoba 

persentasi storytelling tersebut. Setelah berkumpul semua didalam ruangan, dan meminta 

izin kepada mentor untuk segera membuka persentasinya. penulis segera membuka 

persentasinya dengan memberi salam serta memperkenalkan diri serta tujuan dilakukan 

kegiatan ujicoba materi storytelling Tuanku Tambusai.  

Selama berjalanya persentasi, pihak internal staf perpustakaan memperhatikan dengan 

seksama dan penulis mengakhiri persentasinya dengan bernyanyi bersama-sama. 

Selanjutnya penulis meminta kepada pihak internal untuk memberi tanggapan kepada 

materi yang telah disampaikan melalui google form dengan link  

https://forms.gle/1wXgW6dreqGd47MD6 yang penulis kirim melalui whatsapp grup 

pelayanan perpustakaan.  

Setelah menerima tanggapan dari pihak internal penulis membuat laporan hasil uji coba 

media canva slides beserta laporan hasil evaluasi persentasi dan media Canva slides 

sebagai bahan revisi penyempurnaan dari media canva slides yang akan dipersentasikan 

kepada anak SD yang akan berkunjung diperpustakaan daerah Rokan Hulu. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan ini bermanfaat memberikan kontribusi untuk pencapaian misi organisasi, yaitu: 

peningkatan kualitas layanan literasi melalui penyediaan media pembelajaran yang 

informatif, menarik, dan mudah dipahami oleh anak. 

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS. 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika dalam pelaksanaan aktualisasi tidak berdasarkan nilai BerAKHLAK maka akan 
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berdampak pada tidak terarahnya proses penyusunan materi dan kurang 

profesionalnya pengembangan media. Kondisi ini dapat menyebabkan rendahnya 

kualitas media pembelajaran yang dihasilkan, menurunnya efektivitas layanan 

literasi di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Rokan Hulu, serta berakibat 

pada berkurangnya produktivitas dan kepercayaan internal terhadap pelaksanaan 

tugas yang akuntabel dan sesuai standar organisasi. 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika dalam pelaksanaan aktualisasi tidak berdasarkan nilai BerAKHLAK maka akan 

berdampak pada tidak tersedianya media literasi yang informatif, menarik, dan 

mudah dipahami oleh anak. Hal ini dapat mengurangi minat baca serta pemahaman 

anak terhadap sejarah lokal, khususnya tentang Tuanku Tambusai. Kondisi 

tersebut juga dapat menurunkan kualitas layanan literasi kepada masyarakat dan 

menghambat upaya peningkatan budaya baca yang menjadi tujuan pelayanan 

perpustakaan daerah. 
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke – 3, 4 dan 5 

Kegiatan 4 
Pelaksanaan Storytelling  dan Pemantauan (Monitoring) 

Storytelling Tuanku Tambusai kepada anak-anak 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 
05, 11, 20 November 2025  

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya foto dokumentasi tour library 

2. Tersedianya file storytelling (materi, lembar daftar hadir, 

kuis, dan ice breaking(nyanyian)) 

3. Tersedianya  Laporan kegiatan Storytelling 

4. Tersedianya  data hasil  Monitoring Storytelling 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Tahapan  1 :  Melaksanakan Tour Library (keliling perpustakaan) 

 (Akuntabel) 

Penulis melaksanakan kegiatan Tour Library dengan penuh tanggung jawab, memastikan 

setiap tahapan berjalan sesuai jadwal, memberikan informasi layanan perpustakaan 

secara tepat dan benar, serta mendokumentasikan seluruh proses kegiatan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 

(Kompeten) 

Penulis menunjukkan kompetensi dengan menyampaikan penjelasan tentang ruang, 

fasilitas, dan layanan perpustakaan secara jelas, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami anak-anak, serta menguasai materi yang dipaparkan sehingga peserta 

mendapatkan pemahaman yang tepat. 

(Berorientasi Pelayanan) 

Penulis memberikan pelayanan terbaik kepada peserta Tour Library dengan bersikap 

ramah, sigap membantu, dan responsif menjawab pertanyaan. Penulis memastikan 

peserta merasa nyaman, terlayani, dan memperoleh pengalaman positif selama berkeliling 
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perpustakaan. 

(Harmonis) 

Penulis menjaga suasana kegiatan agar tetap menyenangkan dan penuh keakraban 

dengan berinteraksi sopan, menghargai setiap peserta, serta menciptakan hubungan yang 

baik antara pustakawan, guru pendamping, dan anak-anak selama kegiatan berlangsung. 

( Kolaboratif ) 

Penulis bekerja sama dengan rekan pustakawan dan guru pendamping dalam mengatur 

alur kegiatan, membimbing peserta secara bergiliran di setiap ruang, serta saling 

mendukung agar kegiatan berjalan tertib, aman, dan efektif. 

(Loyal) 

Penulis menunjukkan sikap loyal dengan melaksanakan Tour Library sesuai dengan 

standar layanan yang ditetapkan, menjaga citra positif Dinas Perpustakaan dan Arsip, serta 

mendukung visi dan misi organisasi dalam meningkatkan literasi dan kunjungan 

perpustakaan. 

(Adaptif) 

Penulis menyesuaikan penyampaian penjelasan dan tempo kegiatan dengan usia dan 

kemampuan peserta, mengatur ulang alur tur ketika jumlah peserta lebih banyak, serta 

menyesuaikan metode komunikasi agar kegiatan tetap berjalan lancar dan menarik. 

Tahapan 2 : Melaksanakan Storytelling Tokoh Tuanku Tambusai Kepada anak disertai 

penjelasan dan berinteraksi melalui tanya jawab dan kuis ringan 

(Akuntabel) 

penulis melaksanakan kegiatan storytelling dengan penuh tanggung jawab, memastikan 

penyampaian materi tentang tokoh Tuanku Tambusai dilakukan secara jelas, sesuai alur 

yang telah disiapkan, serta menjaga ketepatan informasi selama proses penjelasan, tanya 
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jawab, dan pelaksanaan kuis ringan 

(Kompeten) 

penulis menunjukkan kompetensi dengan menyampaikan cerita tentang tokoh Tuanku 

Tambusai secara runtut, komunikatif, dan sesuai karakteristik anak, serta mampu 

menjawab pertanyaan dan memandu kuis ringan dengan tepat dan informatif. 

(Adaptif) 

penulis bersikap adaptif dengan menyesuaikan gaya penyampaian storytelling, penjelasan 

materi, serta metode tanya jawab dan kuis ringan sesuai respon, kebutuhan, dan tingkat 

pemahaman anak sehingga kegiatan berjalan lebih efektif dan menarik. 

(Berorientasi Pelayanan) 

penulis menunjukkan sikap berorientasi pelayanan dengan menyambut anak-anak yang 

berkunjung ke perpustakaan dengan senyum ramah, serta menyampaikan storytelling, 

penjelasan materi, tanya jawab, dan kuis ringan dengan cara yang menyenangkan dan 

mudah dipahami agar mereka memperoleh pengalaman belajar yang positif. 

(Harmonis) 

penulis menerapkan nilai harmonis dengan menjalin hubungan yang baik bersama 

pendamping guru yang hadir serta berkoordinasi secara sopan dan saling membantu 

dengan staf perpustakaan, sehingga pelaksanaan storytelling dapat berlangsung dalam 

suasana yang suportif dan kondusif. 

( Kolaboratif ) 

Penulis  bekerja sama secara aktif dengan pendamping guru dan staf perpustakaan dalam 

mengatur alur kegiatan, mendampingi anak-anak, serta memastikan storytelling, tanya 

jawab, dan kuis ringan berlangsung lancar dan terkoordinasi.  

Tahapan 3 :  Melaksanakan pemantauan (monitoring) pada anak  
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(Akuntabel) 

penulis melaksanakan pemantauan terhadap anak secara bertanggung jawab dengan 

mencatat setiap perkembangan, respon, dan tingkat pemahaman mereka, guna 

memastikan kegiatan berjalan sesuai tujuan dan hasil pemantauan dapat 

dipertanggungjawabkan secara profesional. 

(Kompeten) 

Penulis melakukan pemantauan secara cermat terhadap respon dan perilaku anak, serta 

mampu mengidentifikasi tingkat pemahaman mereka sebagai dasar evaluasi untuk 

perbaikan kegiatan selanjutnya. 

(Kolaboratif) 

Penulis  berkoordinasi bersama pendamping guru dalam melakukan pemantauan, 

sehingga informasi mengenai respon dan perkembangan anak dapat dihimpun secara 

lebih lengkap dan mendukung evaluasi kegiatan secara menyeluruh.   

(Harmonis) 

Penulis membangun interaksi yang sopan dan saling menghargai bersama pendamping 

guru serta staf perpustakaan selama proses pemantauan, sehingga kegiatan berlangsung 

dalam suasana yang nyaman dan mendukung perkembangan anak. 

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik/evidence 

a. Tour Library 
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Gambar 1. Foto Tour Library  

b. Materi Storytelling dan Daftar Hadir Siswa, Quis serta Lirik Lagu  

 
Gambar 2. Materi Canva Slides Storytelling 
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Gambar 3. Daftar Hadir Siswa MIS Darussalam Rambah  

 

Gambar 4. Daftar Hadir Siswa SDIT Inayah Ujung Batu  
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Gambar 5. Quis dan Lirik Lagu “Tuanku Tambusai” 

c. Storytelling interaktif 

1) MIS Darussalam Rambah Kelas 4A, 5 dan 6 

 

 

Gambar 6. Pelaksanaan Storytelling MI Darussalam Kelas 4 s/d 
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6  

2) MIS Darussalam Kelas 3 dan 4B 

 

Gambar 7. Pelaksanaan Storytelling MI Darussalam Kelas 3 dan 

4B 

3) SDIT Inayah Ujung Batu 

 

Gambar 8. Pelaksanaan Storytelling SDIT Inayah Kelas 2  

d.  Anak menceritakan kembali tentang apa yang disampaikan 
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Gambar 9. MIS Darussalam Rambah Kelas 4A s/d 6 

 

Gambar 10. MIS Darussalam Rambah Kelas 3 dan 4B 

 

Gambar 11. SDIT Inayah Ujung Batu Kelas 2 

e. Respon anak melalui kuis  dan ice breaking (Bernyanyi tentang Tuanku Tambusai) 
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Gambar 12. Kuis dan Bernyanyi Bersama MIS Darussalam Rambah Kelas 4A 

s/d 6 
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Gambar 13. Kuis dan Bernyanyi Bersama MIS Darussalam Rambah Kelas 3 

dan 4B 

 

 

Gambar 14. SDIT Inayah Ujung Batu Kelas 2 

f. Pemantauan atau monitoring guru pendamping tentang materi storytelling dan 

ditutup sesi foto bersama 
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Gambar 15. Tersedianya dokumen monitoring  

 

 

Gambar 16. Tersedianya dokumen penilaian monitoring guru pendamping 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan pada hari Senin tanggal 05 s/d 20 November 2025. Sesuai dengan 

surat yang dikirim sekolah MI Darussalam yang mau berkunjung ke perpustakaan. 

Sebelum anak tiba keperpustakaan, penulis sudah mempersiapkan ruangan yang disetting 

untuk dijadikan tempat storytelling dengan alat-alat pendukung seperti proyektor Infocus, 

speaker, microphone, komputer, lembar penilaian monitoring dan snack atau hadiah.  

 Sekitar jam 09.00 WIB Anak-anak tiba diperpustakaan daerah Rokan Hulu. Saat tiba anak-

anak disuruh berbaris di lobby untuk diberikan bimbingan pemustaka atau pengenalan 

tentang perpustakaan dan dilanjut dengan Tour Library ( keliling perpustakaan) dengan 
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tujuan anak-anak bisa mengetahui ruangan dan layanan yang ada diperpustakaan dan 

diarahkan ke layanan umum yang akan dijadikan ruang storytelling. 

Setelah itu ada pengarahan dari staf perpustakaan seperti pembukaan kegiatan kunjungan 

perpustakaan oleh MC dan dilanjut dengan storytelling. 

Sebelum storytelling pada anak, Penulis memberikan lembar penilaian monitoring kepada 

guru pendamping, lalu penulis melakukan storytelling kepada anak dengan menyapa dan 

memperkenalkan diri dan bercerita tentang sosok pahlawan Tuanku Tambusai, anak-anak 

memperhatikan dan selama proses penyampaian materi anak-anak memperhatikan dan 

ada juga  yang menulis pada kertas.   

Setelah storytelling, penulis bertanya atau meminta perwakilan anak baik perempuan dan 

laki-laki untuk menceritakan kembali materi yang disampaikan dihadapan teman-

temannya.  

Seusai itu penulis menampilkan kuis sekitar 8 atau 10 soal tentang Tuanku Tambusai 

menggunakan media web wordwall, dimana nanti kuis muncul dilayar dan penulis 

menyebutkan soal yang tampil dilayar dan menentukan anak yang menjawab kuis tersebut. 

Anak yang terpilih maju kedepan dan langsung mengklik jawaban dikomputer untuk melihat 

jawabannya benar atau salah. selama proses kuis anak-anak antusias menjawab kuis yang 

disediakan.  

Selanjutkan anak-anak yang menjawab kuis dengan benar maju kedepan bersama anak 

yang menceritakan kembali materi tuanku tambusai untuk diberikan Hadiah. Kemudian 

kegiatan storytelling ini ditutup dengan ice breaking yaitu bernyanyi bersama dengan judul 

lagu “Naik Becak” tapi diubah liriknya tentang perjuangan Tuanku Tambusai. Penulis 

mendemonstrasikan cara menyanyikan lagu Tuanku Tambusai, kemudian peserta didik 

mengikuti sesuai dengan instruksi yang disampaikan. Setelah bernyanyi bersama penulis 
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mengakhiri kegiatan storytelling dengan ucapan terima kasih atas kunjungannya ke 

perpustakaan dalam mengikuti semua rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan dengan 

baik dan berharap kegiatan storytelling dapat menambah wawasan dan bermanfaat untuk 

anak mengenal dan mengetahui pahlawan Tuanku Tambusai dan ditutup dengan foto 

bersama anak dan guru pendampingnya.   

Selanjutnya penulis meminta kepada pendamping untuk mengumpulkan lembar penilaian 

monitoring untuk dijadikan bahan evaluasi kegiatan storytelling. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan ini bermanfaat memberikakan kontribusi untuk pencapaian misi organisasi yaitu  

dalam peningkatan kualitas layanan literasi dan edukasi berbasis kearifan lokal. Melalui 

kegiatan ini, perpustakaan mampu menyediakan layanan pembelajaran yang menarik, 

informatif, dan relevan sehingga memperkuat peran perpustakaan sebagai pusat literasi 

masyarakat dilingkungan Kabupaten Rokan Hulu. 

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS. 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika dalam pelaksanaan aktualisasi tidak berdasarkan nilai BerAKHLAK  maka 

kegiatan dapat berlangsung tidak terarah dan kurang profesional. Hal ini berpotensi 

menurunkan kualitas penyampaian materi, menghambat efektivitas layanan literasi, 

serta berdampak pada menurunnya kinerja dan kepercayaan internal terhadap 

kemampuan satuan kerja dalam memberikan layanan di perpustakaan 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika dalam pelaksanaan aktualisasi tidak berdasarkan nilai BerAKHLAK  maka 

media dan layanan literasi yang diberikan kepada anak-anak berpotensi tidak 
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menarik, tidak informatif, dan tidak sesuai kebutuhan mereka. Kondisi ini dapat 

menurunkan minat baca, melemahkan pemahaman anak terhadap sejarah daerah, 

dan mengurangi manfaat kegiatan literasi yang seharusnya diterima masyarakat. 

Selain itu, kurangnya pelayanan yang ramah dan berkualitas dapat menurunkan 

kepercayaan masyarakat terhadap perpustakaan sebagai pusat layanan 

pendidikan, sehingga tujuan peningkatan literasi dan pembinaan budaya baca tidak 

tercapai. 
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke –5 dan 6 

Kegiatan 5 

Pelaksanaan  Evaluasi Dampak Dan Efektivitas Media 

Canva Slides Dalam Peningkatan Pemahaman Sejarah 

Anak - Anak 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 
05 November - 24 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Data Inputan di Microsoft Excel  

2. Laporan analisis hasil evaluasi 

 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Tahapan  1 : Melaksanakan evaluasi dan perbaikan 

(Akuntabel) 

penulis melaksanakan evaluasi dan perbaikan media Canva Slides secara akuntabel 

dengan meninjau kembali seluruh masukan dan hasil pengamatan selama storytelling, 

memastikan setiap perbaikan dilakukan secara tepat, sesuai data, dan dapat 

dipertanggungjawabkan untuk meningkatkan kualitas penyampaian materi kepada anak. 

(Kompeten) 

Penulis menerapkan pengetahuan, keterampilan, serta teknik literasi yang tepat sehingga 

hasil media menjadi lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

anak. 

(Adaptif) 

Penulis menyesuaikan desain, konten, serta metode penyampaian Storytelling Media 

Canva Slides berdasarkan hasil evaluasi, masukan dari anak, serta dinamika kebutuhan 

pembelajaran sehingga media tetap relevan, menarik, dan mudah dipahami. 

Tahapan 2 : Melakukan Analisa Hasil Evaluasi  
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(Akuntabel) 

Penulis menganalisis hasil evaluasi secara objektif, transparan, dan berbasis data, serta 

memastikan setiap temuan dan rekomendasi dapat dipertanggungjawabkan untuk 

peningkatan kualitas kegiatan secara berkelanjutan. 

(Kompeten) 

Penulis mengolah dan menafsirkan hasil evaluasi menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan, sehingga analisis yang dihasilkan akurat, mendalam, dan 

dapat menjadi dasar perbaikan yang tepat. 

(Adaptif) 

Penulis menyesuaikan metode analisis berdasarkan temuan di lapangan serta masukan 

yang diterima, sehingga proses evaluasi tetap relevan, responsif, dan mampu mengikuti 

perubahan kebutuhan. 

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik / evidence 

1. Menganalisis lembar penilaian monitoring kegiatan storytelling  

 

Gambar 1. Analisis Lembar Penilaian monitoring guru  

2. Memasukan Aspek Penilaian dari kegiatan Storytelling kedalam microsoft excell.  
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Gambar 2. Terlaksananya input data Aspek Penilaian monitoring 

guru ke dalam Microsoft Excel 

3. Olah data menggunakan rumus excel untuk memperoleh penilaian dari guru 

pendamping 

 

Gambar 3. Data setelah diolah microsoft Excell 

4. Membuat laporan singkat tentang penilaian monitoring dan pengamatan secara 

langsung kepada anak saat kegiatan storytelling. 
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Gambar 4. Laporan Evaluasi Terlaksananya penilaian monitoring Storytelling. 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Kegiatan ini dimulai pada tanggal 5 s/d  24 November 2025, di mana  penulis 

menganalisis dokumen penilaian monitoring kegiatan storytelling  yang diberikan kepada 

guru pendamping untuk di olah menjadi sebuah data untuk dijadikan evaluasi bagi 

penulis. 

Data yang diperoleh dari lembar penilaian monitoring tersebut di entri kedalam microsoft 

excell, dan diolah menggunakan rumus countif dan Average untuk menghitung nilai 

sesuai kriteria penilaian dari storytelling serta menentukan skor rata-rata dan diperoleh 

bahwa poin-poin dalam penilaian seperti aspek kualitas penyampaian storytelling 

mendapat skor rata-rata 93,75% (Sangat Baik) dan skor pemahaman anak terhadap 

materi mendapat skor rata-rata 87,91% (Baik – Sangat Baik). selanjutnya aspek sikap 

dan keterlibatan anak mendapat skor rata-rata 95,83% (Sangat Baik) dan untuk aspek 

penilaian pada aspek teknis dan lingkungan mendapat skor rata-rata  95% (Sangat Baik). 

Lalu dari data-data tersebut diperoleh temuan dimana dari media pendukung seperti 

layarnya yang tidak jelas, kurangnya media visual seperti poster, animasai singkat atau 

ilustrasi karakter yang masih sediki. Sehingga penulis mengusahakan kunjungan 
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selanjutnya penulis menyediakan layar yang cukup jelas agar anak bisa melihat materi 

yang disampaikan. Sehingga dari kegiatan storytelling ini, anak bisa memahami dengan 

baik apa yang disampaikan oleh penulis. pada kegiatan storytelling. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan ini bermanfaat memberikakan kontribusi untuk pencapaian misi organisasi yaitu 

untuk menilai sejauh mana media pembelajaran yang dikembangkan mampu 

meningkatkan pemahaman sejarah anak-anak. Hasil evaluasi ini menjadi dasar 

perbaikan layanan literasi, sehingga mendukung terwujudnya visi organisasi dalam 

menciptakan masyarakat yang berpengetahuan serta memperkuat misi penyediaan 

layanan edukasi yang inovatif, berkualitas, dan mudah diakses. Selain itu, kegiatan ini 

membantu organisasi menjalankan tugas pengembangan bahan dan metode literasi 

yang efektif untuk meningkatkan minat baca dan wawasan sejarah generasi muda. 

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS. 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika dalam pelaksanaan aktualisasi tidak berdasarkan nilai BerAKHLAK maka hasil 

penilaian efektivitas media dapat menjadi tidak akurat dan sulit 

dipertanggungjawabkan. Hal ini berpotensi menurunkan kualitas perbaikan media, 

menghambat peningkatan mutu layanan literasi, serta berdampak pada tidak 

optimalnya program penguatan pemahaman sejarah di Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Kabupaten Rokan Hulu. 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika dalam pelaksanaan aktualisasi tidak berdasarkan nilai BerAKHLAK maka 

media Canva Slides yang digunakan mungkin tidak mengalami penyempurnaan 
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yang diperlukan, sehingga anak-anak menerima materi pembelajaran yang kurang 

menarik, kurang akurat, atau tidak sesuai kebutuhan. Dampak ini dapat 

menurunkan minat belajar anak terhadap sejarah lokal, menghambat peningkatan 

literasi budaya, serta melemahkan peran perpustakaan sebagai pusat edukasi 

masyarakat. Akhirnya, kepercayaan masyarakat terhadap kualitas layanan 

perpustakaan dapat menurun. 
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Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke - 6 

Kegiatan  6 Penyusunan Laporan Aktualisasi dan Konsultasi akhir  

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 
25 November - 28 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedia Draf Laporan Aktualisasi 

2. Catatan Konsultasi  

3. Lembar Pengesahan Laporan Aktualisasi 

 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Tahapan  1 : Menyusun draf lembar pengesahan Mentor 

(Akuntabel) 

penulis mengolah data kegiatan secara jujur, menyertakan bukti pendukung, serta 

memastikan setiap informasi yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan sesuai hasil 

pelaksanaan di lapangan.  

(Kompeten) 

Penulis menganalisis data dengan teliti, pemilihan format penulisan yang tepat, serta 

penyusunan narasi yang runtut dan informatif secara jelas dan profesional. 

(Adaptif) 

Penulis menyesuaikan struktur, bahasa, dan isi lembar pengesahan dari laporan 

mengikuti arahan mentor serta kebutuhan instansi, sehingga laporan tetap relevan dan 

mudah dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan. 

Tahapan 2 : Melakukan Konsultasi akhir  

(Akuntabel) 

Penulis menyampaikan seluruh perkembangan, hasil kegiatan, dan bukti pendukung 

secara jujur dan transparan, sehingga setiap keputusan yang diambil bersama mentor 
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dapat dipertanggungjawabkan.  

(Loyal) 

Penulis penyampaian laporan yang selaras dengan kebijakan instansi, serta memastikan 

setiap rekomendasi mentor diterapkan untuk mendukung tujuan organisasi. 

(Kolaboratif) 

Penulis melakukan konsultasi akhir dengan membuka ruang diskusi, menerima masukan 

mentor, serta menyepakati langkah perbaikan secara bersama untuk menyempurnakan 

hasil aktualisasi.  

(Kompeten) 

Penulis melaksanakan konsultasi akhir melalui penyajian data dan hasil analisis yang 

lengkap, sistematis, dan relevan sehingga memudahkan mentor dalam memberikan 

arahan penyempurnaan. 

(Harmonis) 

Penulis menjaga komunikasi yang sopan, saling menghargai, dan menciptakan suasana 

diskusi yang nyaman sehingga proses konsultasi berjalan lancar. 

(Adaptif) 

Penulis menyesuaikan diri terhadap masukan dan arahan terbaru, serta melakukan 

perubahan yang diperlukan agar hasil laporan lebih sesuai dengan kebutuhan organisasi 

dan standar penilaian. 

Tahap 3 : Mendapatkan Lembar pengesahan Laporan Aktualisasi 

(Akuntabel) 

Penulis memastikan laporan yang diajukan untuk pengesahan telah lengkap, valid, dan 

sesuai data pelaksanaan agar setiap isi dokumen dapat dipertanggungjawabkan. 

(Kompeten) 
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Penulis menyusun laporan pengesahan dengan rapi, sistematis, dan memenuhi standar 

penilaian, sehingga proses verifikasi dapat berlangsung lancar. 

(Loyal) 

Penulis mengikuti seluruh prosedur dan ketentuan instansi dalam pengajuan lembar 

pengesahan, serta menghormati alur administrasi yang telah ditetapkan. 

(Kolaboratif) 

Penulis berkoordinasi dengan mentor dan pihak terkait untuk memastikan setiap bagian 

laporan telah diverifikasi sebelum diajukan untuk ditandatangani. 

(Harmonis) 

Penulis menjaga komunikasi yang sopan dan menghargai waktu pejabat 

penandatangan, sehingga proses pengesahan berlangsung nyaman dan tanpa 

hambatan. 

(Adaptif) 

Penulis menyesuaikan format, kelengkapan, dan revisi laporan sesuai arahan yang 

diterima, sehingga lembar pengesahan dapat diterbitkan tepat waktu. 

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik / evidence 

1. Membuat Draf Laporan Aktualisasi 
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Gambar 1. Draf Laporan Aktualisasi 

2. Melakukan Konsultasi akhir 

 

Gambar 2. Terlaksananya konsultasi akhir  
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Gambar 3. Catatan Konsultasi dari Mentor 

3. Mendapatkan lembar pengesahan laporan aktualisasi 

  

 Gambar 4. Lembar Pengesahan dari Mentor 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Kegiatan ini dimulai pada tanggal 25 s/d  28 November 2025, di mana  penulis membuat 

draf laporan aktualisasi dengan sesuai dengan panduan dari ppsdm, setelah itu penulis 

menemui mentor dengan mempersiapkan lembar konsultasi yang akan berisi catatan 

dari mentor, membawa draf laporan aktualisasi yang sudah disiapkan beserta lembar 

pengesahan laporan aktualisasi.  
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Selanjutnya mentor membubuhkan tanda tangan pada lembar pengesahan untuk 

laporan aktualisasinya penulis atas telah terlaksananya kegiatan habituasi dan laporan 

aktualisasi penulis.  

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan Penyusunan Laporan Aktualisasi dan Konsultasi Akhir memberikan manfaat 

langsung bagi pencapaian visi dan misi organisasi karena laporan ini menyajikan hasil 

program secara jelas dan terukur sebagai dasar peningkatan layanan literasi. Masukan 

dari konsultasi akhir membantu penyempurnaan program agar lebih efektif dan sesuai 

kebutuhan . Dengan demikian, kegiatan ini mendukung tugas organisasi dalam 

mengembangkan layanan literasi yang berkualitas, memperbaiki bahan pembelajaran, 

serta meningkatkan pemahaman dan minat baca generasi muda.  

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS. 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika dalam pelaksanaan aktualisasi tidak berdasarkan nilai BerAKHLAK maka data 

hasil kegiatan dapat menjadi tidak lengkap atau tidak valid. Kondisi ini berpotensi 

menghambat perbaikan program, menurunkan kualitas perencanaan layanan, 

serta membuat tindak lanjut pengembangan literasi kurang tepat sasaran. 

Akibatnya, satuan kerja kehilangan dasar yang kuat untuk meningkatkan mutu 

program dan layanan perpustakaan. 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika dalam pelaksanaan aktualisasi tidak berdasarkan nilai BerAKHLAK maka 

laporan yang dihasilkan berisiko tidak menggambarkan kebutuhan dan dampak 

kegiatan secara nyata. Hal ini dapat menyebabkan program literasi yang dirancang 
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menjadi kurang relevan, kurang efektif, dan tidak mendukung peningkatan minat 

baca maupun pemahaman masyarakat. Dalam jangka panjang, kualitas layanan 

yang tidak berkembang dapat menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap 

peran perpustakaan sebagai pusat edukasi. 

 
 


